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ABSTRAK 

Arwini Angraeni. 2017. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving Pada Siswa 

Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing H. 

Djadir dan pembimbing II Ikhbariaty Kautsar Qadry. 108 halaman.  

Berdasarkan observasi awal kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 

Makassar ditemukan masalah Siswa hanya berpusat pada guru ( Teacher Centered 

), dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk kemampuan dalam 

memecahkan suatu permasalahan, Siswa kurang antusias untuk belajar dan lebih 

cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru ( tidak aktif ), aktivitas 

dalam kelas siswa hanya mencatat uraian materi dan contoh yang diberikan pada 

guru, dan rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika 

yang masih dibawah KKM. Untuk mengatasinya, diterapkan pembelajaran dengan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving dengan rumusan masalah 

“Apakahpenerapan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar?” dengan variabel: (1) keterampilan guru, (2) 

aktivitas siswa, dan (3) hasil belajar siswa.  

Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus, 

yang setiap siklus terdiri dari: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan 

(4) refleksi. Subyek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas XI Akuntansi SMK 
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Muhammadiyah 3 Makassar. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.  

Penelitian menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) menunjukkan bahwa indikator kualitas pembelajaran antara lain: (1) 

keterampilan guru mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 25,5 (B) 

meningkat menjadi 31 (A); (2) aktivitas siswa pada siklus I mendapat skor 10,65 

(B) menjadi 14,45 (A); (3)  ketuntasan klasikal dari hasil belajar siswa pada 

kegiatan siklus I  65%  dan di siklus II menjadi 81%. Indikator keberhasilan 

ditunjukkan dengan skor pada indikator yang telah disebutkan sekurang-

kurangnya baik, serta 80% siswa mengalami ketuntasan belajar individual dengan 

nilai minimal 80. Ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan 

telah terpenuhi sehingga penelitian ini dinyatakan berhasil.  

Kesimpulannya, penelitian ini adalah melalui metode Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar.  

 

Kata kunci: kualitas pebelajaran, Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas tentu saja tidak 

terlepas dari proses belajar mengajar sebagai kegiatan utama di sekolah. 

Keberhasilan proses dan hasil pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah guru.  

Salah satu usaha guru dalam meningkatkan capaian hasil belajar siswa yaitu 

dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif dapat 

dicapai apabila guru menggunakan model dan metode-metode pembelajaran yang 

memacu keterampilan siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotor. Salah satu masalah yang dihadapi di dunia pendidikan kita adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika hasil belajar siswa kelas 

XI Akuntansi rendah dapat pada semester ganjil yang masih di bawah KKM yaitu 

80.  Berdasarkan observasi di SMK Muhammadiyah 3 Makassar khususnya pada 

kelas XI akuntansi pada tanggal 9 November 2016  pola pembelajaran di dalam 

kelas berpusat pada guru dengan kata lain bersifat teacher centered, dalam proses 

pembelajaran siswa kurang didorong untuk kemampuan dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang mampu dalam 

keterampilan memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. 

Selain itu, karena kurangnya keaktifan siswa sehingga menyebabkan tingkat 
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pemahaman siswa rendah. Padahal dengan melakukan diskusi akan mampu 

memahami lebih karena adanya transfer informasi interaktif saat diskusi dengan 

pasangannya. 

Aktivitas siswa dalam kelas hanyalah mencatat uraian materi dan contoh 

yang diberikan oleh guru kemudian menghafalkannya tanpa melibatkan siswa 

secara langsung sehingga apa yang dipelajari cenderung untuk dilupakan dan pada 

akhirnya siswa sulit untuk memahami materi yang mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar matematika siswa kelas XI akuntansi, selain itu  siswa kurang antusias 

untuk belajar dan lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru 

( siswa kurang aktif ). 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti berpendapat perlunya dilakukan 

perbaikan proses pembelajaran pada siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa aktif dalam proses belajar mengajar di sekolah, dan mampu 

meningkatkan hasil belajar serta terampil dalam memecahkan suatu permasalahan 

adalah pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS). Metode TAPPS merupakan metode dengan 

pendekatan pemecahan masalah, yang mana dalam metode TAPPS ini dapat 

meningkatkan berfikir kreatif siswa dalam menghadapi suatu permasalahan, 

didalam metode TAPPS ini siswa dituntut untuk bekerja sama dengan 

pasangannya yang harapannya mampu memahami lebih karena adanya transfer 

informasi interaktif saat diskusi dengan pasangannya dan apabila dipadukan 

dengan metode pembelajaran kooperatif yang merupakan metode pembelajaran 
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kelompok. Maka siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran, karena 

adanya saling tukar informasi dengan temannya. Sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa dan hasil belajarnya. Maka diperlukan 

metode pembelajaran yang lebih mendorong keaktifan, kemandirian dan tanggung 

jawab dalam diri siswa adalah metode pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair 

Problem Solving). Melalui metode pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair 

Problem Solving) diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar.   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika 

Melalui Penerapan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Pada 

Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar”. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam proses pembelajaran matematika dikelas  

XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar yaitu: 

a. Siswa hanya berpusat pada guru ( Teacher Centered ). 

b. Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk kemampuan dalam 

memecahkan suatu permasalahan. 
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c. Siswa kurang antusias untuk belajar dan lebih cenderung menerima apa saja 

yang disampaikan oleh guru ( tidak aktif ). 

d. Aktivitas dalam kelas siswa hanya mencatat uraian materi dan contoh yang 

diberikan pada guru. 

e. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika yang 

masih dibawah KKM. 

2.   Alternatif Pengajaran Masalah 

Masalah tentang rendahnya kualitas pembelajaran matematika pada siswa 

kelas XII Akuntansi SMK  Muhammadiyah 3 Makassar akan dipecahkan melalui 

penerapan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

yang dilaksanakan sesuai prosedur penelitian tindakan kelas. 

3.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka 

dirumusakan permasalahan penelitian sebagai berikut : “Apakah penerapan 

metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian sesuai dengan rumusan permasalahan sebagaimana 

tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 

Makassar dengan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS). 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dalah : 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah yang dijadikan objek 

penelitian ini dalam upaya peningkatan mutu dan kemampuan siswa dalam 

bidang studi matematika. 

2. Bagi siswa, dapat membantu dan mempermudah siswa dalam memahami 

materi-materi matematika. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya 

yang mengangkat topik penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar dapat didefinisikan sebagai sebuah proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Belajar adalah key term, „istilah kunci‟ yang paling vital dalam 

setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar yang sesungguhnya tak pernah 

ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar selalu mendapat tempat yang luas 

dalam berbagai displin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan, misalnya 

psikologi pendidikan dan psikologi belajar. Karena demikian pentingnya arti 

belajar, maka bagian terbesar upaya riset dan eksperimen psikologi belajar pun 

diarahkan pada tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai 

proses perubahan manusia itu.  

Pengertian belajar menurut Slameto (2003:2) belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkunganya. 

Pengertian belajar menurut Cronbach dalam Djamarah (2002:13) belajar 

sebagai usaha aktifitas yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari pengalaman. Sedangkan menurut Djamarah (2002:13) belajar juga dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur 

http://www.belajarbagus.com/2015/02/pengertian-belajar-dan-faktor-yang-mempengaruhi-belajar.html


7 
 

 

yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukan harus sejalan dengan proses jiwa 

untuk mendapatkan perubahan.Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan 

perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang 

baru. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan yang 

mempengaruhi tingkah laku seseorang. 

Berdasarkan pendapat diatas belajar adalah suatu perbuatan yang 

ditimbulkan oleh pengalaman baru yang mempengaruhi tingkah laku siswa dalam 

situasi tertentu yang berulang – ulang. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang 

saling bertukar informasi. Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang 

mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. 

Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan 

menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek 

kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta 

keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran 

ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar 

saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar 

dengan peserta didik. 

Jadi kesimpulannya pengertian pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

 

 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-narkoba/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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2. Hakikat Matematika 

Menurut Mustafa (Tri Wijayanti, 2011) bahwa matematika adalah ilmu 

tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama adalah metode dan 

proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan lambang yang konsisten, 

sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak, matematika 

murni atau dalam keterkaitan manfaat pada matematika terapan. Berdasarkan Elea 

Tinggih (Erman Suherman, 2001), matematika berarti ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh 

tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas 

dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil 

observasi atau eksperiment disamping penalaran. James dan James (Erman 

Suherman, 2001), mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang berhubungan satu 

dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga 

bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Namun ada pula kelompok lain yang 

beranggapan bahwa matematika adalah ilmu yang dikembangkan untuk 

matematika itu sendiri.  

Ilmu adalah untuk ilmu, dan matematika adalah ilmu yang dikembangkan 

untuk kepentingan sendiri. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang bersifat 

deduktif atau aksiomatik, akurat, abstrak, dan ketat. Dengan memperhatikan 

definisi matematika di atas, maka menurut Asep Jihad (Destiana Vidya Prastiwi, 

2011: 33-34) dapat diidentifikasi bahwa matematika jelas berbeda dengan mata 

pelajaran lain dalam beberapa hal berikut, yaitu : 
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a. Objek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengajaran di sekolah anak 

diajarkan benda kongkrit, siswa tetap didorong untuk melakukan abstraksi. 

b. Pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa pengertian 

dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan kebenarannya 

dengan tata nalar yang logis. 

c. Pengertian/konsep atau pernyataan sangat jelas berjenjang sehingga terjaga 

konsistennya. 

d. Melibatkan perhitungan (operasi). 

e. Dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang menggunakan 

istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya 

dengan lambang-lambang atau simbol dan memiliki arti serta dapat digunakan 

dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan. 

3. Kualitas Belajar Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI Edisi Ketiga (2005), 

kualitas adalah tingkat baik- buruknya sesuatu, derajat atau taraf. Hamdani (2011: 

194) menyebutkan, kualitas dimaknai dengan istilah mutu atau keefektifan. 

Menurut Etzioni (Hamdani, 2011: 194), efektivitas dapat dinyatakan sebagai 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasarannya. Adapun 

kesimpulannya, kualitas atau efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam 

mencapai suatu tujuan. Menurut Hamdani (2011: 194), efektivitas belajar adalah 

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa peningkatan pengetahuan 
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dan keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 

Menurut Hamdani, keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

siswa ditentukan oleh tingkat keberhasilan dalam upaya pencapaian kompetensi 

belajar. 

Memperhatikan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian kualitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai 

suatu tujuan yang dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan oleh tingkat 

keberhasilan dalam upaya pencapaian hasil belajar yang optimal.  Untuk 

mendapatkan hasil optiamal minimal  siswa memperola nilai 80, dikarenakan 

KKM untuk mata pelajaran matematika di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

adalah 80. Upaya peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 

keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, dan 

media pebelajaran (Depdiknas 2004: 7). 

 Indikator Kualitas Pembelajaran 

 Keterampilan Guru 

Menurut Sanjaya (2012: 33) keterampilan dasar mengajar bagi guru 

diperlukan agar dapat melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses 

pembelajaran sehingga pembelajarannya berjalan secara efektif dan efisien. 

Sedangkan menurut Turney (dalam Mulyasa 2011: 69) komponen keterampilan 

mengajar yang menentukan kualitas pembelajaran: (1) keterampilan bertanya, (2) 

memberi penguatan, (3) mengadakan variasi, (4) menjelaskan, (5) membuka dan 
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menutup pelajaran, (6) membimbing diskusi kelompok kecil, (7) mengelola kelas, 

serta (8) mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

a) Keterampilan bertanya 

Menurut Mulyasa (2011: 70), keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai 

guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Karena menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009: 62-64) keterampilan bertanya 

merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir, sedangkan 

komponen keterampilan bertanya terdiri dari keterampilan dasar bertanya dan 

keterampilan 15 bertanya lanjut. Keterampilan bertanya dasar antara lain berupa: 

pengungkapan pertanyaan jelas dan singkat, pemberian acuan, pemusatan jawaban 

yang diminta, pemberian giliran menjawab, penyebaran pertanyaan, pemberian 

waktu berpikir, dan pemberian tuntunan. Sedangkan keterampilan bertanya lanjut: 

pengubahan tuntutan tingkat kognitif, urutan, melacak, serta mendorong 

terjadinya interaksi pada siswa.  

Dalam keterampilan bertanya harus menghindari: menjawab pertanyaan 

sendiri, mengulang jawaban siswa, mengulang-ulang pertanyaan, dan mengajukan 

pertanyaan yang memberikan jawaban serentak. Dari pendapat- pendapat ahli 

tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan bertanya terdiri dari keterampilan 

dasar dan lanjut merupakan stimulus efektif yang perlu dikuasai guru untuk 

mendorong kemampuan perpikir guna menciptakan suasana pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan. 
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b) Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan adalah respons positif yang dilakukan guru atas perilaku positif 

yang dicapai siswa dalam proses belajarnya dengan tujuan untuk mempertahankan 

dan meningkatkan perilaku tersebut (Marno dan Idris 2010: 132). Menurut 

Sanjaya (2012: 37) keterampilan penguatan adalah untuk memberikan ganjaran 

kepada siswa sehingga siswa akan berbesar hati dan meningkatkan partisipasi 

dalam proses pembelajaran yang menurut pendapat Hasibuan dan Moedjiono 

(2009: 59-60) terdiri dari penguatan verbal, gestural, dengan cara mendekati, 

dengan sentuhan, memberikan kegiatan yang menyenangkan, berupa tanda atau 

benda. 

Dari Pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan, penguatan adalah respon 

positif yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam proses belajarnya untuk 

memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan berbesar hati dan 

meningkatkan partisipasi serta atau mempertahankannya. 

c) Keterampilan mengadakan variasi 

Pada dasarnya menurut Djamarah (2010: 124) dalam proses belajar 

mengajar, bila guru tidak menggunakan variasi, maka akan membosankan siswa, 

perhatian siswa berkurang, mengantuk, akibatnya tujuan belajar seperti 

peningkatan dan pemeliharaan perhatian. Pemberi kesempatan berfungsinya 

motivasi dan rasa ingin tahu, pembentukan sikap positif, pemberiaan pilihan dan 

fasilitas, dan penglibatan dalam berbagai pengalaman yang menarik tidak 

tercapai.. 
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Maka menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009: 66) perlu adanya: (1) variasi 

gaya mengajar guru yang meliputi antara lain: variasi suara, pemusatan perhatian, 

kesenyapan, kontak pandang, gerakan badan dan mimik, serta perubahan posisi 

guru; (2) variasi penggunaan media dan bahan pelajaran; dan (3) variasi pola 

interaksi dan kegiatan siswa. Simpulannya, tanpa variasi dalam proses belajar- 

mengajar akan membosankan siswa, perhatian siswa berkurang, mengantuk, dan 

akibatnya tujuan belajar tidak tercapai, untuk menjaga tetap menarik perhatian, 

dan tidak membosankan. Sehingga dipandang perlu mengadakan variasi.  

d) Keterampilan menjelaskan. 

Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009: 71-72) bahwa komponen 

menjelaskan meliputi: merencanakan penjelasan dan menyajikan penjelasan yang 

diantaranya perlu diperhatikan yakni kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, 

memberikan penekanan, pengorganisasian, dan balikan.  

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menjelaskan adalah 

menuturkan secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran yang meliputi 

menrencanakan dan menyajikan penjelasan untuk memberikan penjelasan yang 

disampaikan secara sistematis dan terencana melalui komponen- komponen 

tersebut. 

e) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Mulyasa (2011: 83) menyatakan membuka dan menutup pelajaran 

merupakan dua kegiatan rutin yang dilakukan guru untuk memulai dan 

mengakhiri pelajaran. Diperinci oleh Hasibuan dan Moedjiono (2009: 74-75) 

bahwa membuka pelajaran mempunyai komponen- komponen dan aspek - aspek 
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antara lain: menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi, memberikan acuan, 

dan membuat kaitan sedangkan menutup pelajaran terdiri dari meninjau kembali 

dan mengevaluasi. 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan, membuka dan menutup pelajaran 

merupakan dua kegiatan untuk memulai dan mengakhiri pelajaran. Membuka 18 

pelajaran dilakukan untuk mempersiapkan mental siswa sedangkan menutup 

pelajaran dilakukan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh. 

f) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Menurut Mulyasa (2011: 89) bahwa diskusi kelompok kecil merupakan 

kegiatan yang sering digunakan karena diskusi kelompok adalah proses teratur 

dan melibatkan sekelompok orang dalam interaksi untuk mengambil kesimpulan 

dan memecahkan masalah. Dalam hal ini, Hasibuan dan Moedjiono (2009: 90-91) 

mempunyai pendapat bahwa keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

mempunyai komponen: (1) pemusatan perhatian, (2) memperjelas permasalahan, 

(3) menganalisa pandangan siswa, (4) meningkatkan urunan pikiran siswa, (5) 

menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan (6) menutup diskusi. Dari pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan membimbing diskusi kelompok 

kecil adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan sekelompok siswa dalam 

interaksi tatap muka serta mempunyai komponen yang harus diperhatikan. 

g) Keterampilan mengelola kelas 

        Sanjaya (2012: 44) mengemukakan bahwa keterampilan mengelola kelas 

adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal mengembalikannya , manakala terjadi hal- hal yang dapat mengganggu 
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 suasana.Terdiri dari 2 komponen yang perlu diperhatikan menurut Hasibuan 

danMoedjiono (2009: 83-85), (1) keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan 

dan pemeliharaan kondisi kelas yang optimal seperti: menunjukkan sikap tanggap, 

memberi perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-

petunjuk yang jelas, menegur, dan memberi penguatan,  dan (2) keterampilan 

yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang optimal seperti: 

memodifikasi tingkah laku, pengelolaan kelompok, serta menemukan dan 

memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. 

Pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

mengelola kelas terdiri dari 2 komponen untuk menciptakan dan memelihara 

kondisi belajar yang optimal. 

h) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang memberikan perhatian kepada setiap siswa. Khusus dalam 

melakukan pembelajaran perorangan perlu diperhatikan kemampuan dan 

kematangan siswa (Mulyasa 2011: 92). Dari pendapat tersebut diperinci dengan 

pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2009: 78-79) bahwa keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan terdiri dari 4 komponen: (1) keterampilan 

mengadakan pendekatan secara pribadi, (2) keterampilan mengorganisasi,  

(3) keterampilan membimbing dan memudahkan belajar, dan (4) keterampilan 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Penjelasan- penjelasan ahli di atas dapat disimpulkan keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan merupakan bentuk dalam memberikan perhatian 
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kepada setiap siswa yang terdiri dari 4 komponen seperti yang dijelaskan di atas.  

 Aktivitas Siswa  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI Edisi Ketiga (2005), aktivitas 

memiliki arti kegiatan atau kerja. Sedangkan pendapat Sardiman (2011: 95), 

bahwa  aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar  mengajar. Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) 

menggolongkan aktivitas siswa  menjadi: (1) visual activities, (2) oral activities, 

(3) listening activities, (4) writing  activities, (5) drawing activities, (6) motor 

activities, (7) mental activities, dan (8) emotional activities. 

a) Visual activities  

Kegiatan- kegiatan yang termasuk didalamnya misalnya: membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain.  

b) Oral activities  

Kegiatan - kegiatan yang termasuk oral activities seperti: menyatakan,  

merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan  

wawancara, diskusi, interupsi.  

c) Listening activities  

Contoh listening activities adalah mendengarkan uraian, percakapan, 

diskusi, musik, dan pidato.  

d) Writing activities  

Kegiatan-kegiatan dalam writing activities seperti misalnya menulis cerita,  

karangan, laporan, angket, menyalin.  
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e) Drawing activities  

Contoh drawing activities, seperti mengambar, membuat grafik, peta,  

diagram.  

f) Motor activities  

Kegiatan-kegiatan dalam motor activities yang termasuk didalamnya antara  

lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, metode merepasi, bermain,  

berkebun, beternak.        

g) Mental activities  

Contoh mental activities misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h) Emotional activities  

Misalnya seperti, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 

bergairah, berani, tenang, gugup. Dari uraian tersebut menunjukkan aktivitas 

siswa tidak hanya mendengarkan  penjelasan guru dan mencatat, tetapi aktivitas 

siswa di sekolah lebih komplek dan  bervariasi serta dijadikan sebagai lembar 

pengamatan afektif siswa. Kreativitas guru  sangat diperlukan agar dapat 

merencanakan proses pembelajaran yang mengaktifkan  siswa dengan kegiatan 

yang bervariasi. Namun, hanya enam aktivitas siswa saja yang  akan diamati Hal 

ini dikarenakan sebagian indikator sulit untuk diamati dalam waktu  singkat.  

Keenam aktivitas siswa tersebut disesuaikan dengan pembelajaran 

matematika  menggunakan metode Thinking Aloud Problem Solving (TAPPS) 

Pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang terdiri 

dari: visual, oral, writing and  drawing, dan motor and mental activities. 
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4. Metode Pembelajaran TPS  

Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir, berpasangan,  berbagi  merupakan  

suatu metode pembelajaran kooperatif. Metode Think-Pair- Share (TPS) tumbuh 

dari penelitian pembelajaran kooperatif, metode Think-Pair-Share (TPS) dapat 

juga disebut sebagai metode belajar mengajar berpasangan. Metode ini pertama 

kali dikembangkan oleh Frank Lyman dari Universitas Maryland Think-Pair-

Share (TPS) sebagai struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. Metode ini 

memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan 

siswa lain.  Think-Pair-Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit 

untuk memberi waktu lebih banyak pada siswa untuk berpikir, menjawab, dan 

saling membantu satu sama lain.  

Metode Think-Pair-Share (TPS) sebagai ganti dari tanya jawab seluruh 

kelas. Sebagai suatu metode pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) memiliki 

langkah-langkah tertentu. Menurut Muslimin  (2001: 26) langkah-langkah Think-

Pair-Share (TPS) ada tiga yaitu : “Berpikir (Thinking), berpasangan (Pair), dan 

berbagi (Share)” 

Tahap 1 : Thinking (berpikir)  

Kegiatan pertama dalam Think-Pair-Share yakni guru mengajukan  

pertanyaan yang berhubungan dengan topik pelajaran. Kemudian siswa diminta 

untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara bergiliran untuk beberapa saat. 

Dalam tahap ini siswa dituntut lebih mandiri dalam mengolah informasi yang dia 

dapat.   
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Tahap 2 : Pairing (berpasangan)  

Pada tahap ini guru meminta siswa duduk berpasangan dengan siswa lain 

untuk mendiskusikan apa yang telah difikirkannya pada tahap pertama. Interaksi 

pada tahap ini diharapkan dapat membagi jawaban dengan pasangannya. Biasanya 

guru memberikan waktu 4-5 menit untuk berpasangan.   

Tahap 3 : Share (berbagi)  

Pada tahap akhir guru meminta kepada pasangan untuk berbagi jawaban  dengan 

seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. Ini efektif dilakukan 

dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar 

seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.  

Keunggulan dari Think-Pair-Share (TPS) ini adalah optimalisasi partisipasi 

siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan 

membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, metode Think-Pair-Share (TPS) ini 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisipasi 

mereka kepada siswa  lain. Metode ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan anak didik. 

5. Pemecahan Masalah Matematika  

Menurut rumusan NCTM (2000) , salah satu tujuan mendasar dalam 

belajar matematika adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah. Hal 

tersebut berarti peserta didik diharapkan mampu  berpikir matematika tingkat 

tinggi karena dalam kegiatan pemecahan masalah terangkum kemampuan 

matematika lainnya seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan 

pola, penggeneralisasian, pemahaman konsep, dan komunikasi matematika.  
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Pemecahan masalah matematika adalah proses yang menggunakan 

kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan masalah, yang juga 

merupakan metode penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah. 

Menurut Polya (1973), solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah 

fase penyelesaian, yaitu memahami masalah (understand the problem), 

mendapatkan rencana dari penyelesaian (obtain eventually a plan of the solution), 

melaksanakan rencana (carry out the plan), dan memeriksa kembali penyelesaian 

terhadap langkah yang telah dikerjakan (exiamine the solution obtained).   

Fase pertama adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemahaman 

terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan 

masalah tersebut dengan benar. Setelah siswa dapat memahami masalahnya 

dengan benar, selanjutnya mereka harus mampu menyusun rencana penyelesaian 

masalah. Kemampuan melakukan fase kedua ini sangat tergantung pada 

pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin 

bervariasi pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam 

menyusun rencana penyelesaian suatu masalah. Jika rencana penyelesaian suatu 

masalah telah dibuat, baik secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan 

penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat.   

Langkah terakhir dari proses penyelesaian masalah menurut Polya adalah 

memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah dikerjakan mulai 

dari fase pertama sampai fase penyelesaian ketiga. 

 Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat 

terkoreksi kembali sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai 
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dengan masalah yang diberikan. Dengan belajar menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah, siswa diharapkan mampu menggunakan serta 

mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki. Siswa harus mampu berpikir 

tingkat tinggi guna menyelesaikan permasalahan yang lebih rumit.   

6. Metode Pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving) 

Metode pembelajaran ini pertama kali diperkenalkan oleh Claparade, yang 

kemudian  digunakan oleh Bloom dan Bronder untuk meneliti proses pemecahan 

masalah pada siswa SMA. Arthur Whimbey dan John Locchead telah 

mengembangkan metode ini untuk pengajaran Matematika dan Fisika.   Menurut 

Lochhead & Whimbey, sebagaimana dikutip oleh Pate, Wardlow, & Johnson 

(2004: 5), “TAPPS requires two students, the problem solver and the listener, to 

work cooperatively in solving a problem, following strict role protocols”. Hal ini 

berarti, TAPPS membutuhkan dua orang siswa,  yang berperan sebagai problem 

solver dan listener, untuk berkerja sama dalam memecahkan masalah, mengikuti 

suatu aturan tertentu.   

Dalam bahasa Indonesia Thinking Aloud artinya berfikir keras, Pair artinya 

berpasangan dan Problem Solving artinya penyelesaian masalah. Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS) dapat diartikan sebagai teknik berpikir keras 

secara berpasangan dalam penyelesaian masalah. Metode TAPPS lebih ditekankan 

kepada kemampuan penyelesaian masalah (problem solving).   

“The thinking aloud pair problem solving (TAPPS) technique is a strategy 

for improving problem solving performance through verbal probing and 

elaboration” (Pate, Wardlow, & Johnson, 2004: 5). Metode TAPPS adalah 
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strategi untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah melalui 

penyelidikan dan perluasan verbal. Dalam TAPPS, setiap pasangan diberi suatu 

masalah yang harus dipecahkan.  

Problem solver bertugas memecahkan masalah dan menyampaikan semua 

gagasan dan pemikirannya selama proses pemecahan masalah kepada listener. 

Sedangkan listener bertugas mengikuti dan mengoreksi dengan cara 

mendengarkan seluruh proses yang dilakukan problem solver dalam memecahkan 

masalah dan memberikan petunjuk pemecahan masalah dengan cara bertanya hal-

hal yang berkaitan dengan pemecahan masalah tersebut dan tidak langsung 

menunjukkan pemecahan masalah yang dimaksud. Bila metode ini diterapkan 

pada siswa dengan kemampuan kurang, besar kemungkinannya membuat 

kesalahan, listener sebaiknya dianjurkan untuk menunjukkan bila telah terjadi 

kesalahan, tetapi tidak menyebutkan letak kesalahannya. Setelah menyelesaikan 

masalah yang diberikan, pasangan tersebut diberikan masalah matematis lain yang 

sejenis dengan tingkat kesulitan yang sama. Keduanya bertukar peran yaitu siswa 

yang sebelumnya berperan sebagai listener berganti peran menjadi problem 

solver, sebaliknya siswa yang sebelumnya berperan sebagai problem solver 

berganti peran menjadi listener, sehingga semua siswa memperoleh kesempatan 

menjadi problem solver dan listener.  

Berikut merupakan rincian tugas problem solver dan listener yang dikemukakan 

Stice (1987).  

a. Menjadi seorang Problem Solver (PS)  

Seorang problem solver mempunyai tugas sebagai berikut.  
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1) Membaca soal dengan jelas agar listener mengetahui masalah yang akan 

dipecahkan.  

2) Mulai menyelesaikan soal dengan cara sendiri. Problem Solving 

mengemukakan semua pendapat dan gagasaan yang terpikirkan, 

mengemukakan semua langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut serta menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana 

langkah tersebut diambil agar listener mengerti penyelesaian yang 

dilakukan problem solving.     

3) Problem Solving harus lebih berani dalam mengungkapkan segala hasil 

pemikirannya. Anggaplah bahwa listener sedang tidak mengevaluasi. 

4) Mencoba untuk terus menyelesaikan masalah sekalipun problem solving 

menganggap masalah itu sulit.  

b. Menjadi seorang Listener (L)  

Seorang listener mempunyai tugas sebagai berikut.  

1) Listener adalah seorang penanya, bukan pengkritik.  

2) Peran listener adalah sebagai berikut.  

a) Menuntun PS agar tetap bicara, tetapi jangan menyela ketika PS 

sedang berpikir.  

b)  Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang 

diungkapkan PS tidak ada yang salah dan tidak ada langkah yang 

terlewatkan.  

c) Membantu PS agar lebih teliti dalam mengungkapkan solusi 

permasalahannya.  
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d) Memahami setiap langkah yang diambil PS. Jika tidak mengerti, maka 

bertanyalah kepada PS.  

3) Jangan berpaling dari PS dan mulai menyelesaikan masalah sendiri yang 

sedang dipecahkan PS.  

4) Jangan membiarkan PS melanjutkan berpikir setelah terjadi kesalahan. Jika 

PS membuat kesalahan, hindarkan untuk mengoreksi, berikan pertanyaan 

penuntun yang mengarah ke jawaban yang benar.       

Guru dapat berkeliling memonitor seluruh aktivitas seluruh tim dan 

membimbing listener mengajukan pertanyaan. Hal ini diperlukan karena 

keberhasilan metode ini akan tercapai bila listener berhasil membuat problem 

solver memberikan alasan dan menjelaskan apa yang mereka lakukan untuk 

memecahkan masalah. TAPPS melatih konsep siswa, menghubungkannya pada 

kerangka yang ada, dan menghasilkan pemahaman materi yang lebih dalam.   

Tahapan pembelajaran dengan metode TAPPS adalah sebagai berikut:  

a. Tahap 1   

Guru Menyampaikan materi   

Dengan tanya jawab guru menjelaskan materi yang akan dibahas.  

 Siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal dalam buku paket BSE.  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kalau masih belum 

memahami.  
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b. Tahap 2 

 Guru Membentuk Kelompok 

 Guru membagi siswa dalam 15 tim (tim heterogen) terdiri dari 2 siswa, dimana 

mereka akan saling bekerjasama secara berpasangan satu pihak (siswa A) bertugas 

sebagai problem solver dan satu pihak lagi (siswa B) sebagai listener.  

c. Tahap 3  

Guru Membagikan Masalah (LKS)  

Guru memberikan sebuah LKS yang berisi masalah-masalah yang harus 

dipecahkan (LKS terlampir).  

d. Tahap 4  

Siswa Menyelesaikan Masalah Berpasangan (TAPPS)  

 Siswa menyelesaikan masalah (LKS) secara bergantian tugas dan guru hanya 

sebagai fasilitator. Sambil berkeliling guru mengawasi jalannya diskusi dan 

membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.  

 Soal no 1a siswa A sebagai problem solver dan siswa B sebagai listener.  

 Jika satu masalah telah selesai dipecahkan siswa bergantian tugas, soal nomor 

1b siswa A sebagai listener dan siswa B sebagai problem solver.  

 Untuk soal nomor 2a siswa A sebagai problem solver dan siswa B sebagai 

listener.  

 Dan soal nomor 2b siswa A sebagai listener dan siswa B sebagai problem 

solver.  

e. Tahap 5   

Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  



26 
 

 

Kelebihan metode TAPPS menurut para ahli, yakni:   

1. Setiap anggota pada pasangan TAPPS dapat saling belajar mengenai 

strategi pemecahan masalah satu sama lain sehingga mereka sadar tentang 

proses berpikir masing-masing.  

2. TAPPS menuntut seorang problem solver untuk berpikir sambil 

menjelaskan sehingga pola berpikir mereka lebih terstruktur.   

3. Dialog pada TAPPS membantu membangun kerangka kerja kontekstual 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.   

4. TAPPS memungkinkan peserta didik untuk melatih konsep, 

mengaitkannya dengan kerangka kerja yang sudah ada, dan menghasilkan 

pemahaman materi yang lebih mendalam. 

5. Memberikan kesempatan kepada siswa mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka miliki dalam dunia nyata.  

6. Pemecahan masalah merupakan tehnik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran 

Selain memiliki kelebihan, Johnson (di dalam Wulandari (2013:50) berpendapat 

bahwa TAPPS juga memiliki kekurangan antara lain:  

1. Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain. 

2. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. Kondisi seperti ini 

dapat diatasi dengan guru mengkondiskan kelas atau pembelajaran 

dilakukan dengan memotivasi siswa  
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3. Perasaan was - was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik 

atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan 

kelompok. 

4. TAPPS memerlukan banyak waktu dalam penelitian ini hipotesis dari 

peneliti yaitu prestasi belajar matematika siswa yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

B. Uraian Materi Yang Diajarkan Dalam Pelaksanaan Penelitian. 

Materi yang diajarkan dalam melaksanakan penelitian ini difokuskan pada 

pokok bahasan “PROGRAM LINEAR”. 

1. Pertidaksamaan dan Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

 x dan y merupakan variabel,a,b,dan c merupakan bilangan/konstanta, 

pertidiksamaan linear dapat dituliskan: ax + by < c, ax + by > c, ax + by ≤ c, dan 

ax + by ≥ c. 

Contoh bentuk pertidaksamaan linear dua variabel. 

2x + 3y < 6 

3x + 4y > 12 

3x + y ≤ 10  

5x - 2y ≥ 20 

Pertidaksamaan-Pertidaksamaan linear dua variabel mempunyai penyelesaian 

yang berupa daerah penyelesaian. Daerah penyelessaian ini merupakan titik-titik 

(x, y) yang memenuhi pertidaksamaan tersebut. 

Daerah penyelesaian ini dapat digambarkan seperti berikut. 

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan x + y ≤ 10. 
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Jawaban: 

Langkah pertama kita membuat persamaan x + y = 10 (persamaan garis lurus) 

Membuat dua titik bantu. 

Untuk x = 0, maka y = 10. Diperoleh titik (0, 10) 

Untuk y = 0, maka x = 10. Diperoleh titik (10, 0) 

Selanjutnya digambar garis sesuai pertidaksamaan x + y ≤ 10. 

 

                                      

Gambar yang diarsir adalah daerah penyelesaian pertidaksamaan x + y ≤ 10. 

Untuk mengecek/menyelidiki kebenarannya sebgai berikut. Daerah yang diarsir 

memuat (0,0). Jika (0,0) kita substitusikan ke x + y ≤ 10 akan diperoleh 0 + 0 ≤ 

10. Hal ini sebuah pernyataan yang benar. 

2.  Model Matematika Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

Pertidaksamaan linear dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan dengan memodelkan masalah 

tersebut ke dalam model matematika. Sebagai contoh perhatikan permasalahan 

berikut ini. 

Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan 

gerobak yang hanya dapat memuat 600 roti. Roti yang dijualnya adalah roti manis 

dan roti tawar dengan harga masing-masing adalah Rp 5.500,00 dan Rp 4.500,00 

per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh keuntungan Rp 

500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp 600,00 dari sebungkus roti tawar. 

http://4.bp.blogspot.com/-4jsHrczMI1k/VPf8a1DtqoI/AAAAAAAAAek/QnU3RPsZbqY/s1600/x+++y+10.png
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Apabila modal yang dimiliki oleh Pak Budi adalah Rp 600.000, buatlah model 

matematika dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya! 

Permasalah di atas dapat dimodelkan dalam bentuk matematika dengan 

menggunakan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Dengan memisalkan 

banyaknya roti manis dan roti tawar secara berturut-turut sebagai XI dan y, maka 

diperoleh tabel sebagai berikut. 

 

Sehingga apabila dituliskan dalam bentuk sistem pertidaksamaan akan menjadi 

seperti berikut ini. 

XI + y ≤ 600, 

5.500XI + 4.500y ≤ 600.000, 

Untuk x, y anggota bilangan cacah, x ≥ 0, y ≥ 0 Dua pertidaksamaan yang terakhir 

(baris ketiga) menunjukkan syarat dari nilai x dan y. Karena x dan y secara 

berturut-turut menyatakan banyaknya roti, maka tidak mungkin nilai x dan y 

bernilai negatif. Perhatikan kolom keempat dari tabel di atas.  

Kolom keempat tersebut menyatakan fungsi yang akan ditentukan nilai 

maksimumnya (nilai optimum). Fungsi tersebut dapat dituliskan dalam persamaan 

matematika sebagai berikut. f(x,y) = 500x + 600y 

C. Kerangka Pikir 

Upaya yang diperlukan untuk mendorong siswa aktif dalam kegiatan belajar 

dikelas selalu bergantung pada guru. Keaktifan siswa belum berkembang selama 

proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar siswa masih rendah 

dalam mata pelajaran matematika. Hal ini yang menjadi indikator perlunya upaya 
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untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika siswa SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar. 

Penerapan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih 

mendorong siswa untuk meningkatkan penguasaan  akademik dan untuk 

melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 

Dalam pembelajaran ini siswa lebih banyak berperan selama kegiatan 

berlangsung. Melalui penerapan metode pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

matemtika siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 

Berdasarkan paparan diatas, maka kerangka penelitian tindakan kelas ini 

dapat di gambarkan sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendahnya Kualitas Belajar Matematika Siswa Kelas XI Akuntansi 

SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Aktivitas 

Penerapan metode Thinking 

Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS). 

 

 

 

 

 

Respons Siswa 

1) Siswa mendominasi pelajaran 

dengan pembelajaran aktif. 

2) Siswa mampu berpikir kritis 

dan kemampuan dalam 

memecahkan suatu 

permasalahan. 

3) Siswa menjadi antusias dan 

aktif dalam pembelajaran. 

4) Siswa sering mengajukan 

pertanyaan kepada guru 

5) Meningkatnya hasil belajar 

siswa. 

 

Hasil Belajar 

1) Kefektifan siswa dalam 

pembelajaran meningkat.  

2) Hasil belajar matematika 

meningkat. 

 

 

 

 

 

Meningkatnya Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Metode Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 

Makassar 

 



31 
 

 

D.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah jika metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

diterapkan, maka kualitas pembelajaran matematika siswa kelas XI akuntansi 

SMK Muhammadiyah 3 Makassar dapat ditingkatkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

dirancang dengan dua siklus. Siklus pertama digunakan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan siswa dalam pemecahan masalah dan hasil belajar siswa 

namun apabila hasil yang didapatkan masih kurang maka dilanjutkan ke siklus 

dua sebagai usaha perbaikan dari hasil yang dicapai pada siklus pertama. 

Penelitian ini menggunakan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

B.   Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang 

beralamat di Jl. Muhammadiyah No. 51b. Subjek penelitian ini Subyek penelitian 

ini guru dan peneliti sepakat guru yang sedang mengajar kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar dengan metode Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) beserta siswa yang berjumlah 26 siswa. Hal ini bertujuan untuk 

mengatasi keraguan dalam memberikan penilaian dan bertindak secara obyektif, 

guru dan peneliti membuat kesepakatan tentang keberhasilan suatu tindakan 

seperti yang diungkapkan Hopkin dalam Sanjaya (2012: 89) sangat membantu 

dalam melakukan tindakan sesuai dengan topik masalah.   

C.  Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Faktor Input, meliputi identifikasi masalah yang terjadi dikelas XI akuntansi di 

SMK Muhammadiyah 3 Makassar; 

a. Siswa hanya berpusat pada guru ( Teacher Centered ) 

b. Dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk kemampuan 

dalam memecahkan suatu permasalahan 

c. Siswa kurang antusias untuk belajar dan lebih cenderung menerima apa saja 

yang disampaikan oleh guru ( tidak aktif ). 

d. Aktivitas dalam kelas siswa hanya mencatat uraian materi dan contoh yang 

diberikan pada guru. 

e. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika yang 

masih dibawah KKM. 

2.  Faktor proses yaitu aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3.  Faktor output yaitu hasil belajar matematika siswa yang diperoleh pada setiap 

akhir siklus dan respon siswa setelah diterapkan pembelajaran Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS). 

D.  Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini, direncanakan terdiri dari 2 siklus. 

Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai seperti apa 

yang telah didesain dalam faktor yang diselidiki. Adapun tahapan PTK ini yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi) dan refleksi. 
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PERENCANAAN 

ULANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Spiral Tindakan Kelas Adaptasi Hopkin 

1. Tahapan Siklus I 

a. Perencanaan  

Arikunto (2011: 17) menyatakan, dalam tahap ini peneliti menjelaskan 

tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 

tersebut dilakukan. Jadi, tahap perencanaan yang telah peneliti susun meliputi:  

a) Menentukan tempat dan waktu penelitian.  

b) Menentukan siapa yang akan melakukan tindakan dan siapa yang 

melakukan pengamatan.  

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN 

OBSERVASI 

REFLEKSI 

PELAKSANAAN 

OBSERVASI 

REFLEKSI 

IDENTIFIKASI MASALAH 



35 
 

 

c) Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator yang telah ditentukan.  

d) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran sebagai penunjang 

pembelajaran.  

e) Menyiapkan lembar kerja siswa.  

f) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis.  

g) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, 

aktivitas siwa, iklim pembelajaran, kualitas materi, dan media dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan.  

h) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

yang berlangsung. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan oleh guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Proses 

pembelajaran ini dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran matematika kelas XI. 

Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan pada tiap siklus yaitu: 

1) Pendahuluan 

Guru Menyampaikan materi   

 Dengan tanya jawab guru menjelaskan materi yang akan dibahas.  

 Siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal dalam buku paket 

BSE.  

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kalau masih 

belum memahami.  
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2) Kegiatan inti 

Guru Membentuk Kelompok 

 Guru membagi siswa dalam 15 tim (tim heterogen) terdiri dari 2 siswa, 

dimana mereka akan saling bekerjasama secara berpasangan satu pihak (siswa A) 

bertugas sebagai problem solver dan satu pihak lagi (siswa B) sebagai listener.  

Guru Membagikan Masalah (LKS)  

Guru memberikan sebuah LKS yang berisi masalah-masalah yang harus 

dipecahkan (LKS terlampir).  

Siswa Menyelesaikan Masalah Berpasangan (TAPPS)  

 Siswa menyelesaikan masalah (LKS) secara bergantian tugas dan guru hanya 

sebagai fasilitator. Sambil berkeliling guru mengawasi jalannya diskusi dan 

membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.  

 Soal no 1a siswa A sebagai problem solver dan siswa B sebagai listener.  

 Jika satu masalah telah selesai dipecahkan siswa bergantian tugas, soal nomor 

1b siswa A sebagai listener dan siswa B sebagai problem solver.  

 Untuk soal nomor 2a siswa A sebagai problem solver dan siswa B sebagai 

listener.  

 Dan soal nomor 2b siswa A sebagai listener dan siswa B sebagai problem 

solver.  

Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.  

3) Penutup 

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah berhasil 

mencapai kriteria keberhasilan tertentu 
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c. Observasi  

Menurut Arikunto (2011: 19), pengamatan dilakukan pada waktu tindakan  

sedang dilakukan. Jadi, tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan tahap  

pelaksanaan. Pada tahap observasi dilakukan oleh observer tersendiri. Observer 

mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, materi, media, dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan metode Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS) .  

d. Refleksi 

Arikunto (2011: 19) berpendapat, tahap refleksi merupakan kegiatan untuk  

mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Tahapan ini dilakukan setelah  

pelaksanaan tindakan. Guru berdiskusi bersama observer untuk membahas temuan 

- temuan selama siklus berlangsung dan membahas kekurangan dan membuat 

daftar permasalahan yang muncul selama berlangsungnya siklus. Setelah itu, 

membuat perencanaan tindak lanjut untuk siklus selanjutnya. Apabila pada siklus 

sebelumnya tidak sesuai dengan indikator keberhasilan  yang telah ditetapkan, 

maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Jadi, dalam refleksi  ditentukan apakah 

penelitian itu berhenti pada siklus tersebut atau melanjutkan ke  siklus berikutnya 

hingga keberhasilan terpenuhi. 

2.  Tahapan Siklus II 

Rencana tindakan siklus II dimaksudkan sebagai hasil refleksi dan 

perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Tahapan tindakan 

siklus II mengikuti tahapan tindakan siklus I. 
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E.  Instrumen Penelitian 

1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa  

3. Lembar observasi keterampilan guru 

4. Tes hasil belajar. 

5. Angket respons siswa. 

6. Catatan lapangan 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan  

non-tes.  

a. Teknik Tes  

Menurut Suwandi (2010: 39), tes adalah suatu bentuk pemberian tugas atau  

pertanyaan yang harus dikerjakan siswa yang sedang dites. Yoni, dkk (2010: 58)  

mengungkapkan tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa baik sebelum  

maupun sesudah tindakan. 

b. Teknik non-Tes  

 Observasi  

Yoni, dkk (2010: 58) menyebutkan observasi adalah kegiatan pengamatan 

atau  pengambilan data untuk memotret seberapa jauh tindakan yang telah dicapai.   

 Catatan Lapangan  

Catatan lapangan (Yoni, dkk 2010: 59) digunakan untuk mengungkapkan 

secara deskriptif kondisi yang terjadi pada proses.  
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 Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh bukti keterampilan guru, dan 

aktivitas siswa dalam bentuk foto maupun video saat pembelajaran berlangsung. 

 Angket 

Angket dibagikan dan diisi oleh siswa yang fungsinya untuk mengetahui 

respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan 

metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

G.  Teknik Analisis Data 

Menurut Sanjaya (2012: 106) menganalisis data adalah proses mengolah 

dan menginterpretasi data yang bertujuan untuk mendudukkan berbagai informasi 

sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang sesuai dengan 

tujuan  penelitian.  Analisis data dalam PTK diarahkan untuk mencari dan 

menemukan upaya yang  dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa dapat  dilakukan dengan analisis kuantitatif . 

 Teknik Analisis Data Kuantitatif  

Teknik analisis data kuantitatif menurut Sanjaya (2012: 106) digunakan 

untuk  menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap 

tindakan  yang dilakukan guru. Data kuantitatif dianalisa dengan menggunakan 

teknik analisa deskriptif. Karena standar nilai ditentukan oleh guru maka 

menggunakan Pendekakatan Penilaian Acuan Patokan/ PAP. Menurut Poerwanti 

(2008: 6-13) pendekatan PAP dipilih apabila berkeinginan membandingkan skor 

siswa dengan nilai standar yang sudah ditentukan berdasarkan skor teoritisnya. 
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Skor teoritis adalah skor maksimal apabila menjawab benar semua butir soal 

dalam perangkat tes.  

Metode PAP yang digunakan menggunakan sistem penilaian skala-100. 

Karena menurut Poerwanti (2008: 6-15) skala 100 berangkat dari peresentase 

yang mengartikan skor prestasi sebagai proposi penguasaan siswa pada suatu 

perangkat tes dengan batas minimal angka 0 dengan batas maksimal seratus 

persen (%). Berikut merupakan langkah- langkah Penilaian Acuan Patokan/ PAP: 

a) Menentukan skor berdasarkan proposi  

Skor =    
 

  
       

Keterangan:  

B = banyaknya butir yang dijawab benar (dalam bentuk pilihan ganda) atau 

jumlah skor jawaban benar pada setiap butir/ item soal (pada tes bentuk 

menguraikan)  

St = Skor teoritis (skor bila menjawab semua soal dengan benar)  

b) Menentukan batas minimal nilai ketuntasan  

Hasil perhitungan dibandingkan dengan kriteria ketuntasan belajar siswa 

yang dikelompokkan ke dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria 

berikut. 

Tabel 3.1  KKM Matematika Kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 

Makassar 

 

  

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 

≥ 80 Tuntas 

< 80 Tidak Tuntas 
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Dari hasil nilai yang diperoleh siswa dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah siswa 

di kelas tersebut. Sehingga, diperoleh nilai rata- rata. Menurut Suparno (2011: 29) 

mean adalah nilai rata- rata dari seluruh skor data yang didapatkan, rumusan 

umumnya adalah 

 ̅   
   

 
  

Dimana,   ̅  mean, xi adalah setiap skor, dan N adalah banyaknya skor.  

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan pada tahapan refleksi sebagai 

acuan dalam perencanaan lanjut di siklus berikutnya. Penyajian data kuantitatif 

dipaparkan dalam bentuk persentase. Rumus perentase ketuntasan belajar menurut 

Aqib (2010: 41) adalah sebagai berikut. 

P = 
                          

       
                  

Keterangan:  

P = persentase ketuntasan; ∑ siswa yang tuntas belajar = jumlah siswa yang tuntas  

belajar; ∑ siswa = jumlah siswa.  

Setelah dilakukan perhitungan ketuntasan dapat ditentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yakni ≥80% 

apakah  pembelajaran yang dilakukan berhasil atau tidak.           

Analisis terhadap respon siswa dihitung dengan cara menentukan persentase 

tiap – tiap respon siswa. Persentase dihitung dengan menggunakan rumus: 

Persentase respon siswa 
 

 
       

Keterangan A  = Frekuensi jawaban tiap aspek 

        B =  Banyak responden 
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Respon siswa dikatakan positif jika prosentase yang untuk setiap aspek lebih dari 

65%.     

Dalam Poerwanti, dkk (2008: 6-9) menerangkan cara mengolah data skor 

dengan: (1) menentukan skor terendah, (2) menentukan skor, tertinggi, (3) 

mencari median dan (4) membagi rentang nilai menjadi 4  kategori.  

Penentuan 4 kategori penilaian dengan menggunakan perhitungan manual 

serta menggunakan kriteria kentutasan pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.2 Kriteria Data Kuantitatif 

Kriteria Ketuntasan Kriteria 

K3 < skor ≤ T Sangat baik (A) 

K2 ≤ skor < K3  Baik (B) 

K1 ≤  skor < K2 Cukup (C) 

R ≤ skor < K1 Kurang (D) 

 

Dengan keterangan sebagai berikut:  

R  = skor terendah pada indikator  

T   = skor tertinggi pada indikator  

p   = panjang interval pada indikator  

K2 = median pada indikator 

Dari pedoman di atas, membuat tabel klasifikasi tingkatan nilai dengan 

menentukan kategori nilai pada lembar observasi terdapat 5 indikator kecuali 

lembar observasi keterampilan guru yang terdapat 8 indikator, serta setiap 

indikator terdiri dari 4 deskriptor. Jadi jumlah skor maksimal jika semua terpenuhi 

adalah 7 × 4 = 28 dan untuk aktivitas siswa 5 × 4 = 20. Dari keterangan tersebut 

dapat  dibuat interval sebagai berikut: 
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a) R  = 7  

b) T  = 28  

c) p     =  
    

 
 

           =   
  

 
 

           =   5,2 

Dan untuk indikator aktivitas siswa sebagai berikut:  

a) R  = 4  

b) T   = 16  

c) p    =   
    

 
 

          =    
  

 
  

          = 3 

Maka diapat dijabarkan skala ketuntasan sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Kriteria Ketrampilan Guru 

 

 

 

Skala Penilaian   Kriteria 

16,25 < skor ≤ 20 Sangat baik (A) 

12,5 ≤ skor < 16,25 Baik (B) 

8,75 ≤ skor < 12,25 Cukup (C) 

5 ≤ skor < 8,75 Kurang (D) 

Skala Penilaian   Kriteria 

26 < skor ≤ 32 Sangat baik (A) 

20 ≤ skor < 26 Baik (B) 

14 ≤ skor < 20 Cukup (C) 

8 ≤ skor < 14 Kurang (D) 
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Berdasarkan tabel 3.2, keberhasilan metode meningkatkan keterampilan 

guru mengajar dengan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

kriteria minimal baik dengan skor minimal 20.  

                         Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Siswa  

Skala Penilaian Kriteria 

13 < skor ≤ 16 Sangat baik (A) 

10 ≤ skor < 13 Baik (B) 

7 ≤ skor < 10 Cukup (C) 

4 ≤ skor < 7 Kurang (D) 

 

Berdasarkan tebel 3.3, keberhasilan metode Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan kriteria minimal 

baik dengan skor minimal 10.             

H.  Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila kualitas 

pembelajaran matematika meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, 

keterlaksanaan pembelajaran dan  hasil belajar siswa  dari setiap siklus yang 

ditinjau dari hasil tes di setiap akhir siklus meningkat pada siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar setelah diterapkan metode 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) ), dengan indikator 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI akuntansi SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar dengan metode pembelajaran Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS)  dengan kriteria sekurang-kurangnya baik 

dengan skor minimal 10.  
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2) Meningkatkan keterampilan guru mengajar dalam pengelolaan pembelajaran 

matematika kelas XI akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar dengan 

metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  dengan 

kriteria sekurang-kurangnya baik dengan skor minimal 20. 

3) Meningkatkan hasil belajar kelas XI akuntansi SMK Muhammadiyah 3 

Makassar sekurang- kurangnya 80% dengan nilai sekurang- kurangnya 80. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan pada kelas XI Akuntansi di SMK Muhammadiyah 3 

Makassar dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus terdiri 3 pertemuan . Berikut 

paparan hasil yang terdiri dari keterampilan guru, aktivitas siswa, dan media pada 

pembelajaran matematika yang telah dilakukan tindakan dengan menggunakan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

1.  Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus I 

Deskripsi data pelaksanaan tindakan siklus I pembelajaran matematika 

menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada siswa 

kelas XI  Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar adalah sebagai berikut.  

a.  Perencanaan  

Berikut langkah-langkah yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan 

siklus I.  

a) Menentukan tanggal penelitian siklus I yakni tanggal 17 dan 18 Juli 2017 

dan  tempat penelitian yang bertempat di SMK Muhammadiyah 3 

Makassar. 

b) Menyamakan persepsi bersama observer mengenai lembar pengamatan. 

c) Menyusun RPP dengan kompetensi dasar dan indikator sebagai berikut : 

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 

dengan    menggunakan masalah kontekstual. 
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3.2.1  Memahami konsep pertidaksamaan linear dua variabel 

3.2.2 Memahami tahapan menggambar sketsa garafik daerah himpunan 

penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel. 

4.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 

linear dua variabel 

4.2.1 Memahami variabel dari permasalahan berkaitan dengan 

pertidaksamaan linear dua variabel dari permasalahan kontekstual. 

4.2.2  Merumuskan model matematika dari permaslahan program linear. 

d) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa instruksi dengan format ppt 

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis, kunci jawaban, beserta  

penskorannya.  

e) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas  siswa. 

f) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan hal- hal penting 

yang berlangsung selama proses pembelajaran. 

b.  Pelaksanaan Tindakan  

Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, dan analisis siklus 

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. 

Siklus I dilaksanakan pada : 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Hari/ Tanggal  : Senin dan selasa/ 17 dan 18 juli 2017 dan tes hasil belajar 

siklus I dilaksanakan di pertemuan selanjutnya pada hari 

senin 24 juli 2017 
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Kelas/ semester  : XI Akuntansi/ 1 

Alokasi Waktu   : 4 x 45 menit (2 pertemuan) 

Materi    :  1.  Memahami konsep pertidaksamaan linear dua variabel 

2. Memahami tahapan menggambar sketsa grafik daerah     

himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

Uraian kegiatan pada siklus ini meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir yang disajikan sebagai berikut. 

a)  Pertemuan 1 

Tabel 4.1 Uraian Kegiatan siklus I pertemuan 1 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 

Tahap 1 : Orientasi  

Guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran yang 

meliputi:  

Kegiatan pendahuluan 

- Guru memberi salam kepada peserta 

didik, mengajak peserta didik berdoa 

untuk memulai belajar.  

- Guru mengecek daftar hadir peserta 

didik. 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

10 

menit 
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- Mempersiapkan materi ajar dan 

media pembelajaran. 

- Mengaitkan materi/kompetensi yang 

akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

2 Kegiatan Inti 

Tahap 2 : Guru menyampaikan materi  

- Peserta didik diingatkan kembali 

mengenai sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

- Apabila materi ini dikuasai dengan 

baik, maka siswa dapat 

Memahami  konsep pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

- Peserta didik diberikan stimulus 

berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai konsep dari 

pertidaksamaan linear dua variabel 

- Dengan tanya jawab guru 

menjelaskan materi yang akan 

dibahas 

- Siswa dan guru bersama – sama 

membahas contoh soal dalam buku 

paket. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum paham.     

Tahap 3 : Guru membentuk kelompok   

- Guru membagi siswa dalam 

beberapa tim yang terdiri dari 2 

orang siswa secara berpasangan, 

35 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 



50 
 

 

dimana mereka akan saling 

bekerjasama secara berpasangan satu 

pihak (siswa A) bertugas sebagai 

problrm solver dan satu pihak lagi 

(Siswa B) sebagai listener. 

Tahap 4 : Guru membagikan masalah 

(LKS)   

- Guru memberikan sebuah LKS  1 

yang berisi masalah – masalah yang 

harus dipecahkan (LKS 1) terlampir. 

Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah 

berpasangan (TAPPS) 

- Siswa menyelesaikan masalah (LKS) 

secara bergantian tugas dan guru 

hanya sebagai fasilitator, sambil 

berkeliling guru mengawasi jalannya 

diskusi dan membantu jika ada siswa 

yang mengalami kesulitan. 

- Soal No. 1a, siswa A sebagai 

problem solver dan siswa B sebagai 

listener. 

- Jika satu masalah terselesaikan maka 

siswa bergantian tugas soal no 1b 

siswa A sebagai listener dan siswa B 

sebagai problem solver. 

- Untuk soal nomor 2a siswa A 

sebagai problem solver dan siswa B 

sebagai listener. 

- Dan soal no 2b siswa A sebagai 

listener dan siswa B sebagai problem 

solver. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

15 

menit 
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Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

10 

menit 

3 Kegiatan akhir 

- Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

- Melakukan penilaian dan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

- Memberikan tugas rumah.  

- Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya  

- Siswa dan guru mengakhiri pelajaran 

dengan membaca doa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing 

- Guru mengucapkan salam kepada para 

siswa sebelum keluar kelas. 

10 

menit 

b)  Pertemuan 2 

Tabel 4.2 Uraian Kegiatan Siklus I Pertemuan 2 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 

Tahap 1 : Orientasi  

Guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran yang 

meliputi:  

Kegiatan pendahuluan 

- Guru memberi salam kepada peserta 

didik, mengajak peserta didik berdoa 

untuk memulai belajar.  

10 

menit 
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- Guru mengecek daftar hadir peserta 

didik. 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Mempersiapkan materi ajar dan 

media pembelajaran. 

- Mengaitkan materi/kompetensi yang 

akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

2 Kegiatan Inti 

Tahap 2 : Guru menyampaikan materi  

- Mengingat kembali mengenai cara 

mencari himpunan penyelesaian 

beserta gambar grafiknya. 

- Membahas PR. 

- Apabila materi ini dikuasai dengan 

baik, maka siswa dapat Memahami 

tahapan menggambar sketsa grafik 

daerah himpunan penyelesaian 

pertidaksamaan linear dua variabel. 

- Peserta didik diberikan stimulus 

berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai cara membuat sketsa 

grafik daerah himpunan 

penyelesaian pertidaksamaan linear 

dua variabel. 

- Dengan tanya jawab guru 

35 

menit 
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menjelaskan materi yang akan 

dibahas 

- Siswa dan guru bersama – sama 

membahas contoh soal dalam buku 

paket. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum paham.     

Tahap 3 : Guru membentuk kelompok   

- Guru membagi siswa dalam 

beberapa tim yang terdiri dari 2 

orang siswa secara berpasangan, 

dimana mereka akan saling 

bekerjasama secara berpasangan satu 

pihak (siswa A) bertugas sebagai 

problrm solver dan satu pihak lagi 

(Siswa B) sebagai listener. 

Tahap 4 : Guru membagikan masalah 

(LKS)   

- Guru memberikan sebuah LKS 2 

yang berisi masalah – masalah yang 

harus dipecahkan (LKS 2) terlampir. 

Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah 

berpasangan (TAPPS) 

- Siswa menyelesaikan masalah (LKS) 

secara bergantian tugas dan guru 

hanya sebgai fasilitator, sambil 

berkeliling guru mengawasi jalannya 

diskusi dan membantu jika ada siswa 

yang mengalami kesulitan. 

- Soal No. 1a, siswa A sebagai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

15 

menit 
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problem solver dan siswa B sebagai 

listener. 

- Jika satu masalah terselesaikan maka 

siswa bergantian tugas soal no 1b 

siswa A sebagai listener dan siswa B 

sebagai problem solver. 

- Untuk soal nomor 2a siswa A 

sebagai problem solver dan siswa B 

sebagai listener. 

- Dan soal no 2b siswa A sebagai 

listener dan siswa B sebagai problem 

solver. 

Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

3 Kegiatan akhir 

- Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

- Melakukan penilaian dan atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

- Memberikan tugas rumah.  

- Menyampaikan rencana tes pada 

pertemuan berikutnya  

- Siswa dan guru mengakhiri pelajaran 

dengan membaca doa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing 

- Guru mengucapkan salam kepada para 

siswa sebelum keluar kelas. 

10 

menit 
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c.  Observasi 

1) Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil observasi keterampilan guru pada pembelajaran matematika  

menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) siklus I 

merupakan rata-rata antara skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I  

No Indikator Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Skor Rata - rata 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Kemampuan Membuka 

Pelajaran   

3 4 3,5 

2 Proses Pembelajaran 2 3 2,5 

3 Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

4 4 4 

4 Implementasi Langkah-

langkah Pembelajaran 

(Skenario) 

3 3 3 

5 Evaluasi 4 4 4 

Jumlah skor 16 18 17 

Kriteria B A A 

(1) Kemampuan membuka pelajaran  

Keterlasanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 kemampuan 

membuka pelajaran  mendapat skor  3 dikarenakan pada pemberian acuan materi 

ajar atau buku paket yang diajarkan kepada siswa belum tampak namun pada 

pertemuan 2 semua sudah memenuhi indikator. 

(2) Proses pembelajaran 

Pada indikator proses pembelajaran pada pertemuan 1 memperoleh skor 2 

dikarenakan kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa belum jelas dan guru 
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belum menguasai kelas sepenuhnya. Pada pertemuan 2 mendapatkan skor 3 

dikarenakan guru masih kurang jelas dalam berkomunikasi dengan siswa.  

(3) Penguasaan materi pembelajaran 

Pada indikator penguasaan materi ajar mendapatkan skor 4 Kejelasan 

memposisikan materi ajar yang disampaikan dengan materi lainnya yang terkait, 

kejelasan menerangkan berdasarkan tuntutan aspek kompetensi (kognitif, afektif 

dan psikomotor), kejelasan dalam memberikan contoh/ilustrasi sesuai dengan 

tuntutan aspek kompetensi, dan mencerminkan penguasaan materi ajar secara 

operasional sudah tampak. 

(4) Implementasi langkah – langkah pembelajaran (skenario) 

Pada indikator Implementasi langkah – langkah pembelajaran (skenario) 

mendapatkan skor 3 pada pembentukan kelompok mencerminkan penggalian 

potensi pemahaman siswa belum tampak. 

(5) Evaluasi 

Pada indikator evaluasi mendapatkan skor 4 karena melakukan tes 

berdasarkan tuntutan aspek kompetensi, melakukan tes sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan, memberikan PR, dan melakukan penilaian / refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan sudah tampak. 

2)  Hasil Observasi Keterampilan Guru  

Hasil observasi keterampilan guru pada pembelajaran matematika  

menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) siklus I 

merupakan rata-rata antara skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I  

No Indikator Keterampilan 

Guru 

Skor  Rata – rata  

Pertemuan 1  Pertemuan 2 

1 Membuka pelajaran 3 3 3 

2 Memberikan variasi 4 4 4 

3 Menjelaskan materi 

pelajaran 

3 4 3,5 

4 Memberikan pertanyaan 

seputar materi 

3 3 3 

5 Mengajar dan 

membimbing kelompok 

kecil dan perorangan 

3 3 3 

6 Melakukan pengelolaan 

kelas yang baik 

2 3 2,5 

7 Memberikan penguatan 3 4 3,5 

8 Menutup pelajaran 3 3 3 

Jumlah Skor 24 27 25,5 

Kriteria B A  

(1) Membuka pelajaran  

Guru mendapatkan skor 3, pada pertemuan 1 guru sudah membuka 

pelajaran  dengan melakukan apersepsi berupa pertanyaan dengan konsep 

pertidaksamaan linear dua variabel ; menyampaikan tujuan pembelajaran; 

menampilkan langkah- langkah kegiatan pembelajaran  dan secara klasikal ; 

namun belum memberikan motivasi kepada siswa. Selanjutnya, deskriptor yang 

belum tampak pada pertemuan 1 sudah tampak tetapi pertemuan 2 guru belum 

menampilkan langkah-langkah pembelajaran. 

(2)  Memberikan variasi  

Guru menyampaikan pertanyaan dan menjelaskan materi mengenai konsep 

pertidaksamaan linear dua variabel yang berbeda antara pertemuan satu dan 

pertemuan kedua. Di sela- sela penyampaian materi  guru memberikan penjelasan 

dan pertanyaan dengan memperhatikan intonasi suara, bagian yang harus 
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dikeraskan dan bagian yang harus dipelankan. Tidak hanya itu, guru terkadang 

diam sejenak hingga siswa tenang. Pemberian variasi gerakan yang dilakukan 

berupa gerakan badan yang berubah-ubah dan ekspresi wajah yang berubah- ubah 

sesuai dengan kondisi yang diperlukan. Misalnya, saat siswa berhasil menjawab 

pertanyaan guru tersenyum. Guru tidak berdiri di depan kelas saja, namun 

terkadang guru ke belakang kelas jika terdapat  siswa yang kurang jelas dan 

memberikan arahan secara personal. 

 

Gambar 4.1 Guru Memberikan Arahan Kepada Kelompok 

(3) Menjelaskan materi pelajaran  

Guru menjelaskan materi mendapatkan skor 3,5 karena di pertemuan 1 guru 

belum memberikan penekanan dalam menyajikan materi, yang berupa 

pengulangan maupun dengan menuliskannya di papan tulis. Namun di pertemuan 

2, guru sudah menyampaikan materi, menggunakan contoh, memberikan 

penekanan berupa pengulangan dan memberikan pertanyaan di sela-sela 

pembelajaran. 

(4) Memberikan pertanyaan seputar materi  
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Pertanyaan seputar materi yang diberikan guru mendapatkan skor 3. Di 

pertemuan 1 dan 2 siswa masih menjawab pertanyaan dengan koor, walaupun 

jumlah siswa koor berkurang.  

(5) Mengajar dan membimbing kelompok kecil dan perorangan  

Guru menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan siswa, 

misalnya saja siswa sedang kesulitan dalam mengerjakan LKS , guru dengan 

sigap mendatangi kelompok dan membantunya. 

 

Gambar 4.2   Guru Memberikan Arahan Kepada Kelompok 

Guru juga sudah memberikan respons positif terhadap pikiran siswa, misalnya, 

siswa  salah dalam menjawab pertanyaan, guru mengarahkan siswa untuk 

mengoreksi jawaban terlebih dahulu. Pada pertemuan kedua guru tidak 

memberikan arahan kepada setiap kelompok karena tidak ada satupun kelompok 

yang mengacungkan jari untuk meminta petunjuk. Sedangkan di pertemuan 

pertama, hal tersebut sudah dilakukan karena merupakan sesuatu hal yang baru 

dan memerlukan arahan oleh guru, namun terdapat satu deskriptor yang belum 

dilakukan yaitu memberikan kesempatan untuk menyebarkan partisipasi siswa, 

siswa yang merasa bisa menjalankan tidak memberikan kesempatan kepada siswa 

lain. 
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(6) Melakukan pengelolaan kelas yang baik  

Pengelolaan kelas yang sudah dilakukan guru adalah memusatkan perhatian 

kelompok dan membagi perhatian kepada siswa. Pemusatan perhatian kelompok 

dilakukan dengan mengingatkan kepada siswa untuk tetap fokus dan memandu 

setiap slide yang dijalankan oleh setiap kelompok. Sedangkan untuk pembagian 

perhatian, guru melakukannya dengan  memberikan arahan kepada kelompok dan 

tidak selalu ke kelompok tersebut. Untuk pertemuan pertama guru belum 

memberikan sikap tanggap sedangkan di pertemuan kedua guru sudah 

memberikannya dengan tidak membiarkan anggota kelompok satu berkunjung ke 

kelompok lain, tidak membiarkan anggota kelompok untuk egois (tidak mau 

berbagi) kepada anggotanya. Di pertemuan pertama maupun kedua guru belum 

memberikan teguran. 

 

Gambar 4.3  Siswa Bekerjasama dalam Kelompok 

(7) Memberikan penguatan  

Penguatan sudah diberikan oleh guru, hanya pertemuan pertama saja guru 

belum memberikan penguatan verbal, guru hanya memberikan reward saja kepada 

siswa. Guru tidak menunda pemberian penguatan non-verbal berupa reward yang 

dilakukan selama pembelajaran berangsung. Pemberian reward ditambah dengan 

penguatan verbal. Peguatan verbal berupa kata-kata bagus, pintar, bagus, atau 

lanjutkan.  
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(8) Menutup pelajaran  

Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan pemberian tugas lanjutan untuk belajar 

pelajaran yang akan datang, di siklus II siswa belajar Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel dan memahami 

titik maksimum dan minimum variabel dari permasalahan berkaitan dengan 

pertidaksamaan linear dua variabel dari permasalahan kontekstual. 

. Pertemuan pertama guru hanya memberikan respons tanpa menyimpulkan 

pelajaran bersama siswa dengan menanyakan apakah masih ada pelajaran yang 

belum jelas dan apakah perlu diulang kembali, namun respons siswa menyatakan 

tidak perlu ada pengulangan. Sedangkan di pertemuan kedua sebaliknya, guru 

bersama siswa menyimpulkan pelajaran namun tanpa menanyakan bagaimana 

respons siswa. Berdasar pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian 

keterampilan guru mendapat skor 25.5 dengan kategori baik.   

3)  Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Gambar 4.4  Hasil Kerja Siswa 

 

Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika menggunakan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada siklus I rata-rata 

siswa mendapatkan skor 13, hanya  beberapa siswa yaitu Putri Fatimah, Ferawaty, 
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Sherly, Awaluddin Dalle, Madina Almunawarah, Maya Sudirman, Reza Aditya, 

Nur Aulia, Putri Yuyun dan Ely Apriani saja yang mendapatkan skor 18 karena 

siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Sedangkan di pertemuan 1 

terdapat 3 siswa yang salah petunjuk pengerjaan dan di pertemuan kedua 

bertambah menjadi 16 siswa. Sebagian siswa mengeluh dan kebingungan dalan 

membuat menentukan daerah himpunan penyelesaian , beberapa siswa di 

pertemuan 1 masih sulit memahami dari konsep pertidaksamaan linear dua 

variabel dan membuat grafik dari titik potong X dan Y, sebaliknya di pertemuan 

ke-2 hanya beberapa siswa yang mampu membuat sketsa grafik beserta himpunan 

penyelesaiannya selain itu masih banyak siswa yang bekerja sendiri – sendiri 

tampa menjalani pertukaran peran yaitu sebagai problem solver dan listener. Hal 

tersebut dikarenakan siswa belum pernah diberikan. 

Pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) sebelumnya, di siklus I tidak ada yang menyanggah atau membenarkan 

jawaban siswa yang mempresentasikan jawabannya karena jawaban siswa sudah 

benar. Berikut adalah hasil kerja Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

siswa di siklus I. Sedangkan hasil observasi siklus I diwakili oleh 10 dari 26 

siswa. Skor setiap indikator merupakan hasil rata-rata skor pertemuan 1 dan 

pertemuan 2. Hasil observasi siklus I dapat dilihat di tabel 4.4. 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No. Nama Siswa Visual Oral Writing 

and 

Drawing 

Motor 

and 

Mental 

Jumlah 

Skor 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 Putri Fatimah 3 3 3 2 3 2 2 3 21 
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2 Ferawaty 2 3 3 2 2 2 2 3 19 

3 Ely Apriani 4 4 2 4 1 3 3 4 25 

4 Awaluddin Dalle 2 3 3 3 1 2 2 2 18 

5 Madinah Al 

Munawwarah 

3 3 2 4 1 3 3 4 23 

6 Maya Sudirman  2 3 3 3 2 2 3 3 21 

7 M. Reza Aditya 3 4 2 2 2 2 2 4 21 

8 Nur Aulia 3 3 4 4 2 3 2 4 25 

9 Putri Yuyun 3 3 2 1 2 3 2 2 18 

10 Sherly 3 3 3 2 2 2 3 4 22 

Rata - rata 3 2,7 2,1 2,85 21,3 

Jumlah dan kriteria  10,65 dengan kriteria baik 

Berdasarkan Tabel 4.4 penilaian aktivitas siswa mencapai kriteria baik mengacu 

tabel 3.3 yang tersaji pada halaman 44. Berikut penjelasannya. 

(1) Visual activities  

Siswa mendapatkan skor rata-rata 3 untuk indikator visual activities. Hanya 

Ely Apriani yang mendapatkan skor 4, sedangkan Ferawaty, Awaluddin Dalle, 

dan Maya Sudirman mendapatkan skor 2, yang lainnya mendapatkan skor 3. 

Beberapa siswa tidak mau memperhatikan teman lain dan mencoba 

menyelesaikan LKS sendiri karena sudah merasa bisa, dan beberapa siswa 

menghindar dan tidak mau tau dengan alasan tidak mau berkelompok dengan  

kelompok A, B, atau C. 

(2) Oral activities  

Pada indikator oral activities di pertemuan 1 siswa menjawab pertanyaan 

sebelum guru mempersilakan atau koor (serentak) namun di pertemuan 2, 3 siswa 

Sherly. Madinah al Munawwarah, dan Nur Aulia sudah mulai menjawab setelah 

guru mempersilakan. Sedangkan Ely Apriani, Madinah al Munawwarah , M. Reza 

Aditya, dan Putri Yuyun belum berani bertanya. Hal tersebut karena siswa belum 

terbiasa dengan sesuatu yang belum pernah dijumpai sebelumnya.  
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(3) Writing and drawing activities  

Hampir semua siswa belum mencatat penjelasan guru, beberapa siswa tidak 

mengerjakan evaluasi sesuai dengan petunjuk seperti yang dilakukan Awaluddin 

Dalle dan Maya Sudirman. Setelah ditanya karena terlalu banyak soal siswa tidak 

mau ambil pusing. Oleh karena itu, kebanyakan siswa hanya mengerjakan 

hasilnya saja tanpa diikuti dengan langkah- langkah pengerjaan seperti yang 

dilakukan Ely Apriani.  

(4) Motor and mental activities  

Pada pertemuan 1 siswa belum dapat mengambil keputusan dengan baik, hal 

ini terlihat pada saat menuliskan jawaban di LKS, dan ada beberapa siswa yang 

masih bingung dengan soal yang ada di LKS. Namun di pertemuan kedua, 4 siswa 

sudah mulai dapat mengambil keputusan dengan baik yaitu Ely Apriani, Madinah 

al Munawwarah , Maya Sudirman , dan Nur Aulia. sedangkan 2 siswa belum 

menjawab pertanyaaan dengan benar yaitu Awaluddin Dalle  dan Putri Yuyun. 

Kedua siswa ini menuliskan pertanyaan tidak sesuai petunjuk dan contoh, setelah 

dianalisis siswa merasa kebingungan dalam mengerjakan pertanyaan yang harus 

dibuat. Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa aktivitas siswa menggunakan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) mendapatkan skor 10,65 

dengan kriteria baik. 

3)  Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa perlu ditingkatkan lagi supaya memenuhi indikator 

keberhasilan klasikal yang ditetapkan oleh SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

sebesar  ≥80%. Tabel 4.13 berikut merupakan data hasil belajar siklus I.  
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 

Interval Kategori Frekuensi Presentasi Kualifikasi 

≥80 Tuntas 17 65% Belum berhasil 

≤80 Tidak tuntas 9 35% 

Rata – rata siklus I 75,57 

Nilai tertinggi 95 

Nilai terendah 20 

Dari tabel tersebut nilai terendah yang diperoleh adalah 20 dan nilai tertingginya 

adalah 95 dengan rata-rata 75,57 dan belum tuntas secara klasikal karena yang 

tuntas baru 65% .   

d. Refleksi  

Refleksi pada siklus I lebih difokuskan pada masalah yang muncul selama 

tindakan. Namun, kelebihan yang telah dilakukan juga harus dipertahankan. 

Permasalahan yang muncul dan kelebihan yang perlu dipertahankan dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Keterampilan Guru  

Hasil observasi keterampilan guru dengan menggunakan metode Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada siklus I mendapatkan skor 24 dengan 

kriteria baik. Meskipun mendapatkan kriteria baik masih perlu perbaikan supaya 

deskriptor tersebut tampak. 

 Pada siklus ini terdapat beberapa deskriptor yang belum tampak yakni 

memberikan motivasi dan menyampaikan langkah- langkah pembelajaran kepada 

siswa. Guru seharusnya menyampaikan motivasi dan langkah- langkah 

pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, deskriptor 
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menimbulkan jawaban koor pada siswa setelah guru memberikan pertanyaan, 

sebaiknya guru memberikan pertanyaan yang membutuhkan waktu untuk berpikir. 

Penyebaran dan arahan kepada kelompok perlu dilakukan guru saat 

pembelajaran menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) . Sikap tanggap, pemberian teguran, dan penguatan secara verbal yang 

seharusnya dilakukan setelah penguatan non-verbal perlu dilakukan selama 

pembelajaran berlangsung. Keterampilan guru yang terakhir yakni penyimpulan 

dan pemberian respons seharusnya dilakukan di akhir pembelajaran sangat 

penting untuk dilakukan namun pemberian tugas lanjutan dan pemberian evaluasi 

tidak kalah pentingnya jadi harus tetap dipertahankan sehingga keempat 

deskriptor tersebut tampak di siklus selanjutnya.  

Indikator membuka pelajaran yang perlu dipertahankan adalah melakukan 

apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran sedangkan pada indikator 

pemberian variasi sangat perlu dipertahankan. Menjelaskan materi dan 

memberikan pertanyaan dengan memberikan kesempatan kepada siswa lain dan 

menimbulkan jawaban lanjutan dilakukan kembali di siklus selanjutnya.   

2) Aktivitas Siswa  

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor 10,65. 

Meskipun mendapatkan skor 10,65 masih perlu perbaikan supaya deskriptor 

tersebut tetap tampak di siklus berikutnya.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa terdapat beberapa deskriptor 

yang perlu diperbaiki di siklus II yaitu:  memperhatian kelompok, berani bertanya 

dan menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan, mencatat penjelasan guru 
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dan mengeluhkan penyelesaian soal cerita yang banyak terlalu memberatkan 

siswa, serta pengambilan keputusan dan menjawab soal dengan benar.  Sedangkan 

aktivitas siswa yang sudah tampak seperti memperhatikan penjelasan guru, 

memperhatikan pembelajaran, dan membuat pertanyaan dengan baik harus 

diperhahankan oleh siswa walaupun terdapat segelintir siswa yang membuat 

pertanyaan yang harus diperhatikan.  

3)  Hasil belajar  

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 65,38%, siswa yang 

mengalami ketuntasan belajar adalah siswa yang mendapatkan nilai minimal 80. 

Sebesar 34,61% siswa belum tuntas karena mendapatkan nilai dibawah KKM.  

e.  Revisi  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan ada poin refleksi tersebut, 

maka yang perlu diadakan perbaikan dan revisi untuk pelaksanaan berikutnya 

adalah: 

1) Keterampilan Guru  

Keterampilan guru harus ditingkatkan supaya deskriptor yang belum tampak 

di siklus I tampak di siklus selanjutnya. (1) pemberian motivasi dan penyampaian 

langkah- langkah pembelajaran kepada siswa diberikan pada kegiatan membuka 

pelajaran; (2) pemberian pertanyaan yang menimbulkan jawaban koor 

(serentak/bersamaan) diperbaiki dengan menambahkan poin pada kontrak belajar 

dengan menambahkan siswa menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan, 

sebelum guru mempersilakan siswa harus dalam kondisi tenang serta dengan 

memberikan pertanyaan yang membuat siswa berpikir panjang misal dengan 
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pertanyaan yang memerlukan jawaban yang harus berpikir langkah- langkah yang 

harus diambil sebelum siswa menjawab pertanyaan; (3) penyebaran partisipasi 

dan pemberian arahan kepada kelompok dengan cara mengingatkan siswa untuk 

bergantiandalam pembelajaran serta melakukan pendekatan kepada kelompok jika 

diperlukan; (4) sikap tanggap dan pemberian teguran dilakukan jika terdapat siswa 

yang tidak menaati peraturan yang ditetapkan pada kontrak belajar; (5) penguatan 

verbal dilakukan misalnya dengan great, good job, bagus, lanjutkan; terakhir 

menutup pelajaran yang belum tampak dan perlu untuk ditampakkan di siklus 

selanjutnya adalah (6) menyimpulkan pelajaran dengan siswa dan memberikan 

respons kepada siswa. 

2) Aktivitas Siswa  

Deskriptor pada aktivitas siswa yang belum tampak di siklus pertama seperti 

(1) memperhatikan kelompok dan mencoba metode TAPPS diperbaiki dengan 

melakukan pendekatan kepada siswa yang bersangkutan dan memperingatkan 

agar tetap fokus dalam memperhatikan kelompok; (2) menjawab pertanyaan 

setelah guru mempersilakan, dan berani bertanya diatasi dengan memberi poin 

tambahan pada kontrak belajar yaitu dengan (3) tunjuk jari terlebih dahulu 

sebelum menjawab pertanyaan dan memberikan soal yang mengharuskan siswa 

untuk berpikir; (4) menyalin penjelasan guru, mencatat hal- hal penting, dan siswa 

mengeluh menulis jawaban pada soal cerita diatasi dengan mengurangi jumlah 

soal cerita dan tidak semua penjelasan guru harus dicatat, yang dicatat hanya hal- 

hal yang dianggap penting; (5) pengambilan keputusan dan siswa menjawab 

dengan benar diatasi dengan memberikan penjelasan kepada siswa pada saat 
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kontrak pelajaran bahwa sebelum mengungkapkan pendapat dan menjawab soal, 

siswa terlebih dahulu untuk memikirkan jawaban baru mengungkapkannya serta 

menjelaskan sintaks Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), Sedangkan 

yang sudah tampak tetap harus dipertahankan di siklus selanjutnya. 

2. Deskripsi Data Pelaksanaan Siklus II  

Deskripsi data pelaksanaan tindakan siklus II pembelajaran matematika dengan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 3 Makassardisajikan sebagai berikut.  

a.  Perencanaan  

Berikut langkah-langkah yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan siklus I.  

a) Menentukan waktu, tanggal, yaitu pada pukul 11. 00 – 12.15 tanggal 7 dan 8 

Agustus 2017 dan  tempat penelitian yang bertempat di SMK Muhammadiyah 

3 Makassar. 

b) Menyamakan persepsi bersama observer mengenai lembar pengamatan. 

c) Menyusun RPP dengan kompetensi dasar dan indikator sebagai berikut : 

4.2   Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear 

dua variabel 

4.2.1 Memahami variabel dari permasalahan berkaitan dengan pertidaksamaan   

linear dua variabel dari permasalahan kontekstual. 

4.2.2 Merumuskan model matematika dari permaslahan program linear. 

d) Menyiapkan lembar kerja siswa berupa instruksi dengan format ppt.  

e) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis, kunci jawaban, beserta  

penskorannya.  
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f) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru, aktivitas  

siswa, dan guru..  

g) Menyiapkan catatan lapangan untuk mendeskripsikan hal- hal penting yang 

berlangsung selama proses pembelajaran. 

b.   Pelaksanaan Tindakan  

Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, dan analisis siklus 

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. 

Siklus I dilaksanakan pada : 

Nama Sekolah  :  SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Hari/ Tanggal  : Selasa 25 juli 2017 dan 31 Juli 2017. tes hasil belajar 

siklus II pada hari selasa 1 agustus 2017 

Kelas/ semester  : XI Akuntansi 

Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2 pertemuan) 

Materi                       :  1. Memahami variabel dari permasalahan berkaitan dengan  

pertidaksamaan linear dua variabel dari permasalahan 

kontekstual. 

   2.Mencari nilai optimal dari pertidaksamaan linear dua 

variabel. 

Uraian kegiatan pada siklus ini meliputi pendahuluan , kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir yang disajikan sebagai berikut. 

1) Pertemuan I 

Tabel 4.7 Uraian Kegiatan Siklus II pertemuan 1 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
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1 Pendahuluan 

Tahap 1 : Orientasi  

Guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran yang 

meliputi:  

Kegiatan pendahuluan 

- Guru memberi salam kepada peserta 

didik, mengajak peserta didik berdoa 

untuk memulai belajar.  

- Guru mengecek daftar hadir peserta 

didik. 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Mempersiapkan materi ajar dan 

media pembelajaran. 

- Mengaitkan materi/kompetensi yang 

akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

10 

menit 

2 Kegiatan Inti 

Tahap 2 : Guru menyampaikan materi  

- Mengingat kembali mengenai cara 

mencari himpunan penyelesaian 

beserta gambar grafiknya. 

- Membahas PR. 

- Apabila materi ini dikuasai dengan 

baik, maka siswa dapat mencari 

variabel dari permasalahan yang 

35 

menit 
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berkaitan dengan pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

- Peserta didik diberikan stimulus 

berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai mencari variabel dari 

permasalahan berkaitan 

dengan   pertidaksamaan linear dua 

variable. 

- Dengan tanya jawab guru 

menjelaskan materi yang akan 

dibahas 

- Siswa dan guru bersama – sama 

membahas contoh soal dalam buku 

paket. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum paham.     

Tahap 3 : Guru membentuk kelompok   

- Guru membagi siswa dalam 

beberapa tim yang terdiri dari 2 

orang siswa secara berpasangan, 

dimana mereka akan saling 

bekerjasama secara berpasangan satu 

pihak (siswa A) bertugas sebagai 

problrm solver dan satu pihak lagi 

(Siswa B) sebagai listener. 

Tahap 4 : Guru membagikan masalah 

(LKS)   

- Guru memberikan sebuah LKS yang 

berisi masalah – masalah yang harus 

dipecahkan (LKS) terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah 

berpasangan (TAPPS) 

- Siswa menyelesaikan masalah (LKS) 

secara bergantian tugas dan guru 

hanya sebgai fasilitator, sambil 

berkeliling guru mengawasi jalannya 

diskusi dan membantu jika ada siswa 

yang mengalami kesulitan. 

- Soal No. 1a, siswa A sebagai 

problem solver dan siswa B sebagai 

listener. 

- Jika satu masalah terselesaikan maka 

siswa bergantian tugas soal no 1b 

siswa A sebagai listener dan siswa B 

sebagai problem solver. 

- Untuk soal nomor 2a siswa A 

sebagai problem solver dan siswa B 

sebagai listener. 

- Dan soal no 2b siswa A sebagai 

listener dan siswa B sebagai problem 

solver. 

Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

3 Kegiatan akhir 

- Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

- Melakukan penilaian dan atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

10 

menit 
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- Memberikan tugas rumah.  

- Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya  

- Siswa dan guru mengakhiri pelajaran 

dengan membaca doa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing 

- Guru mengucapkan salam kepada para 

siswa sebelum keluar kelas. 

 

2) Pertemuan 2 

Tabel 4.8 Uraian Kegiatan Siklus II pertemuan 2 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1 Pendahuluan 

Tahap 1 : Orientasi  

Guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran yang 

meliputi:  

Kegiatan pendahuluan 

- Guru memberi salam kepada peserta 

didik, mengajak peserta didik berdoa 

untuk memulai belajar.  

- Guru mengecek daftar hadir peserta 

didik. 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Mempersiapkan materi ajar dan 

10 

menit 
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media pembelajaran. 

- Mengaitkan materi/kompetensi yang 

akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

2 Kegiatan Inti 

Tahap 2 : Guru menyampaikan materi  

- Mengingat kembali mengenai cara 

mencari himpunan penyelesaian 

beserta gambar grafiknya. 

- Membahas PR. 

- Apabila materi ini dikuasai dengan 

baik, maka siswa dapat menentukan 

nilai maksimum dan nilai minimum 

dari pertidaksamaan linear. 

- Peserta didik diberikan stimulus 

berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai cara menentukan nilai 

maksimum dan minimum dari 

pertidaksamaan linear dua variabel. 

- Dengan tanya jawab guru 

menjelaskan materi yang akan 

dibahas 

- Siswa dan guru bersama – sama 

membahas contoh soal dalam buku 

paket. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum paham.     

Tahap 3 : Guru membentuk kelompok   

- Guru membagi siswa dalam 

35 

menit 
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beberapa tim yang terdiri dari 2 

orang siswa secara berpasangan, 

dimana mereka akan saling 

bekerjasama secara berpasangan satu 

pihak (siswa A) bertugas sebagai 

problrm solver dan satu pihak lagi 

(Siswa B) sebagai listener. 

Tahap 4 : Guru membagikan masalah 

(LKS)   

- Guru memberikan sebuah LKS yang 

berisi masalah – masalah yang harus 

dipecahkan (LKS) terlampir. 

Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah 

berpasangan (TAPPS) 

- Siswa menyelesaikan masalah (LKS) 

secara bergantian tugas dan guru 

hanya sebgai fasilitator, sambil 

berkeliling guru mengawasi jalannya 

diskusi dan membantu jika ada siswa 

yang mengalami kesulitan. 

- Soal No. 1a, siswa A sebagai 

problem solver dan siswa B sebagai 

listener. 

- Jika satu masalah terselesaikan maka 

siswa bergantian tugas soal no 1b 

siswa A sebagai listener dan siswa B 

sebagai problem solver. 

- Untuk soal nomor 2a siswa A 

sebagai problem solver dan siswa B 

sebagai listener. 

- Dan soal no 2b siswa A sebagai 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

15 

menit 
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listener dan siswa B sebagai problem 

solver. 

Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

 

10 

menit 

3 Kegiatan akhir 

- Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

- Melakukan penilaian dan atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

- Memberikan tugas rumah.  

- Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya  

- Siswa dan guru mengakhiri pelajaran 

dengan membaca doa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing 

- Guru mengucapkan salam kepada para 

siswa sebelum keluar kelas. 

10 

menit 

 

c. Observasi  

1) Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II pada 

pembelajaran matematika merupakan rata- rata skor pada pertemuan 1 dan 2. 

Hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 4.9  berikut. 

Tabel 4.9  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Indikator Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Skor Rata - rata 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Kemampuan Membuka 3 4 3,5 
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Pelajaran   

2 Proses Pembelajaran 4 4 4 

3 Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

3 4 3,5 

4 Implementasi Langkah-

langkah Pembelajaran 

(Skenario) 

4 4 4 

5 Evaluasi 4 3 3,5 

Jumlah skor 18 19 17 

Kriteria A A A 

a) Kemampuan membuka pelajaran  

Keterlasanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 kemampuan 

membuka pelajaran  mendapat skor  3 dikarenakan pada pemberian acuan materi 

ajar atau buku paket yang diajarkan kepada siswa belum tampak namun pada 

pertemuan 2 semua sudah memenuhi indikator. 

b) Proses pembelajaran 

Pada indikator proses pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 memperoleh 

skor 4 yaitu kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa, tidak melakukan 

gerakan dan atau ungkapan mengganggu perhatian siswa, antusiasme mimik 

dalam mengajar dan mobilisasi posisi tempat dalam kelas/ruang praktik    

semuanya sudah tampak. 

c) Penguasaan materi pembelajaran 

Pada indikator penguasaan materi ajar pada pertemuan 1 memperoleh skor 3 

dikarenakan Kejelasan memposisikan materi ajar yang disampaikan dengan 

materi lainnya yang terkait belum tampak, sedangkan pada pertemuan 2 

mendapatkan skor 4 yaitu kejelasan memposisikan materi ajar yang disampaikan 

dengan materi lainnya yang terkait, kejelasan menerangkan berdasarkan tuntutan 
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aspek kompetensi (kognitif, afektif dan psikomotor), kejelasan dalam memberikan 

contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan aspek kompetensi, dan mencerminkan 

penguasaan materi ajar secara operasional sudah tampak. 

d) Implementasi langkah – langkah pembelajaran (skenario) 

Pada indikator Implementasi langkah – langkah pembelajaran (skenario) 

pertemuan 1 dan 2 mendapatkan skor 4 yaitu penyajian materi ajar sesuai dengan 

langkah-langkah yang tertuang dalam RPP, proses pembelajaran mencerminkan 

komunikasi guru-siswa, dengan berpusat pada siswa, pembentukan kelompok 

diskusi siswa secara acak, dan pembentukan kelompok mencerminkan penggalian 

potensi pemahaman siswa sudah tampak.  

e) Evaluasi 

Pada indikator evaluasi mendapatkan skor 4 karena melakukan tes 

berdasarkan tuntutan aspek kompetensi, melakukan tes sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan, memberikan PR, dan melakukan penilaian / refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan sudah tampak, namun pada pertemuan 

2 mendapatkan skor 3 dikarenakan tidak ada pemberian PR pada siswa.  

2) Hasil Observasi Keterampilan Guru  

Observasi terhadap keterampilan guru pada siklus II pada pembelajaran 

matematika merupakan rata- rata skor pada pertemuan 1 dan 2. Hasil observasi 

dapat dilihat pada tabel 4.10  berikut. 

Tabel 4.10  Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II 

No Indikator Keterampilan 

Guru 

Skor Rata - rata 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Membuka pelajaran 4 4 4 

2 Memberikan variasi 4 4 4 
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3 Menjelaskan materi 

pelajaran 

4 3 3,5 

4 Memberikan pertanyaan 

seputar materi 

4 4 4 

5 Mengajar dan 

membimbing kelompok 

kelompok kecil dan 

perorangan 

4 4 4 

6 Melakukan pengelolaan 

kelas yang baik 

3 4 3,5 

7 Memberikan penguatan 4 4 4 

8 Menutup pelajaran 4 4 4 

Jumlah Skor 31 31 31 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam 

pembelajaran matematika mencapai skor 31. 

a) Membuka pelajaran 

Indikator membuka pelajaran mendapatkan skor 4, jika di siklus I belum  

menyampaikan langkah- langkah dan memberikan motivasi di siklus II sudah  

melakukan keempat deskriptor. Antaranya adalah melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan, menampilkan langkah-langkah pembelajaran, dan 

memberikan motivasi. 

b) Memberikan variasi  

Variasi yang diberikan guru mendapatkan skor 4. Guru sudah menggunakan 

variasi suara dengan memperhatikan intonasi rendah dan tinggi, menggunakan 

variasi gerakan tangan, kepala, dan ekspresi wajah yang berbeda- beda, 

melakukan perubahan posisi yang tidak selalu di depan kelas tetapi berpindah dari 

satu titik ke titik lain, serta memberikan variasi tampilan media yang berbeda 

dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya.  
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c) Menjelaskan materi  

Materi disampaikan dengan jelas dan memberikan contoh beserta 

ilustrasinya, memberikan pertanyaan di sela- sela penyampaian materi yang sesuai  

contoh yang diberikan dirangkap menjadi pertanyaan yang diberikan guru secara 

klasikal, namun di pertemuan kedua guru tidak memberikan penekanan materi 

karena materi pada pertemuan kedua merupakan puncak dari materi- materi 

sebelumnya dan sudah dijelaskan di materi- materi sebelumnya. Materi di 

pertemuan kedua merupakan aplikasi dari pertemuan- pertemuan sebelumnya.  

d) Memberikan pertanyaan  

Pemberian pertanyaan sudah tidak lagi menimbulkan jawaban koor 

(serentak/bersamaan), bersifat faktual, menimbulkan pertanyaan lanjutan, serta 

guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 

petanyaan. 

e) Mengajar dan membimbing kelompok kecil dan perorangan  

Guru mengajar dan membimbing dengan menunjukkan kehangatan dan 

kepekaan terhadap siswa, memberikan respons positif terhadap pikiran siswa, 

memberikan kesempatan untuk menyebarkan partisipasi siswa dalam kelompok 

dengan memberikan kesempatan siswa tersebut untuk ke depan kelas mencoba 

menjawab pertanyaan pada metode TAPPS, dan memberikan arahan kepada 

kelompok untuk tidak egois. 

f) Pengelolaan kelas  

Pengelolaan kelas yang baik mendapatkan skor 3,5 dengan rincian guru 

sudah memberikan sikap tanggap, membagi perhatian kepada siswa dengan 
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berpindah dari satu siswa dengan siswa lain, dari satu meja ke meja lain, 

memberikan teguran jika masih terdapat siswa yang gaduh dan tidak menaati 

aturan kontrak pembelajaran, hanya saja pemusatan perhatian kelompok pada 

peremuan pertama tidak tampak karena sebagian siswa menyimak penjelasan guru 

yang ditampilkan pada LCD.  

g) Memberikan penguatan  

Penguatan baik verbal maupun non-verbal dilakukan tanpa menundanya dan 

diberikan selama pembelajaran berlangsung.  

h) Menutup pelajaran  

Pelajaran ditutup dengan menyimpulkan pelajaran kepada siswa, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan respons berupa 

pertanyaan, pemberian evaluasi yang sudah dikurangi jumlah soal ceritanya, dan 

pemberian tugas lanjutan untuk belajar untuk persiapan UAS. Dari penjelasan 

tersebut observasi keterampilan guru di siklus II mendapatkan skor rata-rata 31. 

3) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Observasi selama pembelajaran matematika menggunakan metode Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  pada siklus II siswa tidak lagi kebingungan 

menyelesaikan kalimat matematika karena sudah terbiasa setelah diadakan di 

siklus I ditambah lagi dengan petunjuk yang disertai penjelasan tambahan dari 

guru. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor, hanya 16 siswa yang 

jawabannya salah di pertemuan kedua dan 3 siswa di pertemuan 1. Penulisan 

lambang bilangan yang benar sesuai dengan rentang dan kriteria yang ditentukan 

dapat dipertahankan di siklus II. Beberapa siswa antusias mempresentasikan hasil 
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kerjanya dan menyanggah hasil presentasi siswa lain.  Sedangkan hasil observasi 

pembelajaran matematika menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) diwakili oleh 10 dari 26 siswa yang skor setiap indikator 

merupakan hasil rata- rata skor pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi 

siklus II dapat dilihat di Tabel 4.11. 

   Tabel 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Nama Siswa Visual Oral Writing 

and 

Drawing 

Motor 

and 

Mental 

Jumlah 

Skor 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 Ely Apriani 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

2 Ferawaty 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

3 Putri Fatimah 4 4 3 4 3 3 4 4 29 

4 Awaluddin 

Dalle 

4 4 3 4 2 4 4 4 29 

5 Madinah Al 

Munawwarah 

4 4 3 4 4 4 4 4 31 

6 Maya 

Sudirman 

3 4 3 4 3 3 3 4 27 

7 M. Reza 

Aditya 

4 4 3 3 2 4 4 4 28 

8 Nur Aulia 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

9 Putri Yuyun 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

10 Sherly 4 3 3 3 3 3 4 3 26 

Rata - rata 3,8 3,5 3,4 3,75  

Berdasarkan Tabel 4.12 penilaian aktivitas siswa dijabarkan dengan penjelasan 

berikut.  

a) Visual activities  

Pada indikator visual activities hanya terdapat 3 siswa yaitu  Putri Yuyun  

dan Maya Sudirman belum terlihat mau mencoba metode TAPPS dalam 

berkelompok namun di pertemuan selanjutnya Putri  Yuyun dan Maya Sudirman 

sudah luluh dan mau mencoba mengerjakan LKS dan berinteraksi dengan 
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kelompok, sedangkan Nur Aulia tidak mau memperhatikan kelompoknya. Nur 

Aulia merasa bisa menjalankan metode TAPPS ditambah lagi Nur Aulia lebih 

suka melihat penjelasan dari guru yang menjelaskan dengan menggunakan 

bantuan LCD.  Deskriptor- deskriptor lain dapat dipertahankan di siklus ini. 

b) Oral activities  

Memberi saran masih belum dilakukan oleh 4 siswa, Madinah Al – 

Munawwarah , Maya Sudirman, M. Reza Aditya dan Putri Yuyun. Mereka 

beranggapan bahwa pekerjaanku adalah pekerjaanku dan pekerjaanmu adalah 

pekerjaanmu, serta acuh kepada siswa lainnya. Sedangkan Awaluddin Dalle 

masih saja menjawab sebelum guru mempersilakan, namun hal tersebut hanya 

terjadi di pertemuan pertama saja. Di pertemuan kedua, Madinah Al – 

Munawwarah , Maya Sudirman, M. Reza Aditya dan Putri Yuyun sudah dapat 

memberi saran kepada siswa lain jika diperlukan. Sedangkan deskriptor lain sudah 

tampak dilakukan.  

c) Writing and drawing activities  

Penjelasan guru yang ditulis hanya yang penting- penting saja namun masih 

terdapat siswa yang masih saja tidak mau mencatat, sebut saja Awaluddin Dalle 

dan  Sherly masih tidak mau mencatat. Namun, ketiga deskriptor lain tetap 

tampak dipertahankan.  

d) Motor and mental activities  

Ferawaty, Maya Sudirman, dan Putri Yuyun belum dapat mengambil 

keputusan dengan baik. Hal ini terlihat pada saat menentukan titik pojok di 

pertemuan pertama, namun di pertemuan kedua sudah tidak lagi dijumpai salah 
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petunjuk. Hanya saja Ferawaty salah menanggapi apa yang disampaikan siswa 

lainnya, hal ini menunjukkan Ferawaty belum dapat mengambil keputusan dengan 

baik.  

Dari paparan tersebut, hasil observasi siklus II mendapat kriteria sangat baik 

dengan skor rata-rata 14,45. 

4) Hasil Belajar 

Hasil evaluasi siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus II diperoleh data 

yang disajikan pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar pada Siklus II 

Interval Kategori Frekuensi Presentasi 

 

Kualifikasi 

≥80 Tuntas 21 81% Berhasil 

≤80 Tidak tuntas 5 19% 

Rata – rata siklus I 81,92 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 40 

5) Refleksi  

Tahap refleksi siklus II bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis data. 

Berdasarkan hasil diskusi observer dengan guru diperoleh temuan- temuan 

sebagai berikut.  

a)  Keterampilan Guru  

Adanya peningkatan skor dari siklus I ke siklus II sebesar 5,5 menjadi 

kategori sangat baik. Dari 8 indikator, indikator pengelolaan kelas dan pemberian 

materi yang mendapatkan skor 3,5 namun yang menjadi sorotan adalah 

pengelolan kelas yakni siswa merasa lebih tertantang untuk menyimak penjelasan 

dan pertanyaan dari guru sehingga siswa lebih memperhatikan tayangan LCD 
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daripada memperhatikan kelompoknya. Deskriptor yang sudah tampak di siklus I 

dapat dipertahankan di siklus ini. 

b) Aktivitas Siswa  

Setelah belajar matematika menggunakan metode Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) sudah tidak ditemukan lagi siswa yang belum mencatat 

hal- hal penting yang disampaikan guru, kebingungan membuat kalimat 

matematika, dan 2 siswa belum dapat memberi saran kepada temannya. 

Sedangkan hal positif yang sudah tampak di siklus I dapat dipertahankan di siklus 

ini.  

c)  Hasil Belajar  

Ketuntasan klasikal siswa XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

sebesar 80% dengan rincian 21 dari 5 siswa mengalami ketuntasan belajar. 

Sedangkan 5 siswa lain atau 20% belum tuntas. Kelima siswa tersebut memang 

memiliki batas kemampuan yang tidak seperti siswa lain. Peningkatan ketuntasan 

klasiskal divisualisasikan dengan diagram berikut. 

Diagram 4.1 Peningkatan Ketuntasan Klasikal 

 

65% 

35% 

SIKLUS I 

Tuntas

Tidak Tuntas
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Indikator keberhasilan yang telah ditetapkan antara lain: (1) ketarampilan 

guru dengan skor sekurang- kurangnya 20; (2) aktivitas siswa dengan sekurang- 

kurangnya 10; (3) hasil belajar  80% memperoleh nilai ≥80. Peneliti memutuskan 

untuk mengakhiri penelitian pada siklus II karena sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Peningkatan tidak hanya terjadi pada indikator 

keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, materi dan media pembelajaran saja. 

Namun juga terlihat pada hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar setelah dilakukan tindakan menggunakan metode 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yang dapat dilihat di diagram 4.3. 

 

 

 

 

 

 

81% 

19% 

SIKLUS II 

Tuntas

Tidak Tuntas
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Diagram 4.2 Rekpitulasi Ketidaktuntasan Klasikal Pembelajaran Matematika 

 

 Dari hasil rekapitulasi maka pembelajaran matematika menggunakan metode 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) meningkat. 

B.  Pembahasan  

1.  Pemaknaan Hasil Penelitian  

Pemaknaan hasil penelitian difokuskan pada hasil observasi dan refleksi 

kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar setiap siklusnya. 

Pembahasannya meliputi peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, iklim, 

materi, media pembelajaran, dan hasil belajar siswa selama pembelajaran 

berlangsung.  

a.  Pemaknaan hasil observasi Keterlaksanaan pembelajaran 

 Hasil observasi Keterlasanaan pembelajaran pada siklus I ke II mengalami 

peningkatan yang secara rinci disajikan pada Tabel 4.13 berikut 

Tabel 4.13  Peningkatan Keterlasanaan pembelajaran siklus I dan II 
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No Indikator Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Skor rata - rata 

Siklus I Siklus II 

1 Kemampuan Membuka 

Pelajaran   

3,5 3,5 

2 Proses Pembelajaran 2,5 4 

3 Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

4 3,5 

4 Implementasi Langkah-

langkah Pembelajaran 

(Skenario) 

3 4 

5 Evaluasi 4 3,5 

Jumlah skor 17 18,5 

Kriteria A A 

.  

b. Pemaknaan Hasil Observasi Keterampilan Guru  

Hasil observasi keterampilan guru pada siklus I ke II mengalami 

peningkatan yang secara rinci disajikan pada Tabel 4.14 berikut.  

Tabel 4.14  Peningkatan Keterampilan Guru pada Siklus I dan II 

No Indikator Keterampilan Guru Rata – rata Skor 

Siklus I Siklus II 

1 Membuka pelajaran 3 4 

2 Memberikan variasi 4 4 

3 Menjelaskan materi pelajaran 3,5 3,5 

4 Memberikan pertanyaan seputar 

materi 

3 4 

5 Mengajar dan membimbing 

kelompok kecil dan perorangan 

3 4 

6 Melakukan pengelolaan kelas 

yang baik 

2,5 3,5 

7 Memberikan penguatan 3,5 4 

8 Menutup pelajaran 3 4 

 Jumlah Skor 25,5 31 

Bersumber pada hasil penelitian dan Tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1) Membuka Pelajaran  

Guru membuka pelajaran dengan mendapatkan skor 3 pada siklus I. guru 

sudah melakukan apersepsi yang berkaitan dengan materi pelajaran, 
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menyampaikan tujuan pebelajaran tetapi belum menyampaikan langkah- langkah 

pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa. Kemudian, skor guru 

meningkat menjadi 4 dengan menyampaikan langkah- langkah pembelajaran 

secara klasikal yang diikuti dengan menayangkan langkah- langkah menggunakan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  pada LCD dan 

memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa tidak bosan dengan 

pembelajaran matematika. Secara garis besar, membuka pelajaran yang telah 

dilakukan sesuai dengan pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2009: 73) dengan 

perbuatan guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan 

perhatian siswa agar terpusat kepada apa yang akan dipelajari dan bertujuan:  

a) Menimbulkan perhatian dan motivasi terhadap tugas- tugas yang akan dihadapi.  

b) Mengetahui batas- batas tugas yang akan dikerjakan siswa.  

c) Mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mempelajari bagian- bagian 

pelajaran. 

2) Memberikan Variasi  

Variasi yang diberikan guru mendapatkan skor 4 di siklus I maupun II. Guru 

sudah menggunakan variasi suara dengan mempertahankan tingkat volume, 

menggunakan gerakan badan dan mimik dengan gerakan kepala maupun tangan 

tanpa melupakan mimik wajah yang berubah- ubah, melakukan perubahan posisi, 

dan memberikan tampilan media yang bervariasi. Tidak hanya itu, guru juga 

memberikan variasi pola interaksi dan kegiatan siswa yakni guru dan siswa 

sebagai pusat kegiatan yang terdapat interaksi yang bergerak diantara keduanya. 

Pemberian variasi yang dilakukan guru sudah sesuai dengan kegunaannya di 
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dalam kelas seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan dan Moedjiono (2009: 65) 

antara lain:  

a)  Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa.  

b) Mendorong aktivitas belajar dengan melibatkan siswa dengan berbagai 

kegiatan yang menarik  

3) Menjelaskan Materi Pelajaran  

Guru dalam menjelaskan materi mendapatkan skor  3,5 di siklus I maupun II 

karena guru tidak memberikan penekanan dalam menyajikan materi di siklus II 

karena di materi tersebut merupakan aplikasi- aplikasi yang dirangkum dari 

pertemuan 1 siklus I hingga pertemuan 1 siklus II. Sedangkan di siklus I 

pemberian penekanan yang belum dilakukan adalah mengulang-ulang penjelasan- 

penjelasan yang dianggap penting. Sesuai dengan pendapat Mulyasa (2011: 80) 

sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penjelasan seperti 

yang dilakukan guru sudah menyampaikan materi dengan jelas, menggunakan 

contoh dan ilustrasi yang dilakukan di sela- sela penyampaian materi. Di siklus I 

maupun II guru sudah memberikan contoh dan ilustrasi dengan menggunakan 

metode TAPPS dan beberapa pertanyaan klasikal.  

4) Memberikan Pertanyaan Seputar Materi  

Melalui keterampilan bertanya menurut Sanjaya (2012: 33) guru dapat 

menciptakan suasana pembelajaran bermakna karena pembelajaran akan sangat 

membosankan selama berjam- jam apabila guru menjelaskan materi tanpa 

diselingi pertanyaan- pertanyaan baik hanya sekedar pancingan atau mengajak 

berpikir. Marno dan Idris (2010: 115-116) menjelaskan keterampilan bertanya 
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merupakan keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban/ balikan 

dari orang lain. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan guru di kelas yang 

mendapatkan skor 3 di siklus I kemudian meningkat menjadi 4 di siklus II. 

Di siklus I guru memberikan pertanyaan mencongak yang mudah untuk 

dijawab siswa sehingga menimbulkan jawaban koor (bersamaan/serentak)  

padahal menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009: 63) guru harus menghindari 

pemberian pertanyaan yang memberikan jawaban serentak. Untuk itu diadakan 

perbaikan untuk siklus II yang tidak lagi menimbulkan jawaban koor 

(bersamaan/serentak) karena pertanyaan yang diberikan guru membutuhkan waktu 

berpikir yang lebih lama. Di siklus I maupun II guru sudah memberikan 

pertanyaan faktual, menimbulkan pertanyaan lanjutan, dan melemparkan 

pertanyaan ke seluruh kelas dengan menyebarkan respons dari siswa satu ke siswa 

lain. 

5) Mengajar dan Membimbing Kelompok Kecil dan Perorangan  

Skor pada indikator ini mengalami peningkatan 1 angka, dari 3 menjadi 4. 

Karena guru kurang dalam memberikan kesempatan untuk penyebaran partisipasi 

siswa dalam kelompok dan pemberian arahan kepada setiap kelompok karena 

pemberian arahan diberikan jika terdapat siswa dalam kelompok maupun seluruh 

anggota kelompok membutuhkan arahan.  

Djamarah (2010: 157) mengemukakan bahwa diskusi kelompok kecil 

mempunyai empat karakteristik yakni: (1) melibatkan sekelompok siswa, (2) 

melibatkan interaksi siswa yang tidak formal, (3) memiliki tujuan dan bekerja 

sama, serta (4) memiliki aturan. Kemudian Hasibuan dan Moedjiono (2009: 77) 
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menjabarkan bahwa konteks kelompok kecil guru melayani 3-8 siswa dan seorang 

untuk perorangan. Sejalan yang telah dilakukan guru yaitu membagi menjadi 8 

kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memiliki aturan 

yang sama dengan menunjukkan kehangatan dengan melibatkan interaksi siswa 

yang tidak formal dalam kelompoknya, memberikan respons positif, memberikan 

kesempatan untuk menyebarkan partisipasi sehingga tujuan tercapai dan 

menimbulkan kerjasama antar anggota kelompok, dan memberikan arahan kepada 

setiap kelompok. Sehingga peranan guru seperti yang diungkapkan Hasibuan dan 

Moedjiono (2009: 77) sebagai organisator, pendorong, sumber informasi, 

pendiagnosa kesulitan siswa, penyedia materi dan kesempatan belajar, serta 

pencari kesepakatan bagaimana siswa lain melakukan sesuatu terpenuhi. 

6) Pengelolaan Kelas  

Peningkatan pada pengelolaan kelas yang di siklus I hanya mendapatkan 

skor 2,5 dengan membagi perhatian kepada siswa satu dengan yang lain, 

memusatkan perhatian kelompok dengan secara berkala mengingatkan siswa 

untuk mematuhi peraturan ditingkatkan di siklus II dengan meberikan sikap 

tanggap dan memberikan teguran kepada siswa yang tidak mematuhi aturan 

seperti yang telah dijabarkan di kontrak belajar. Tujuan dalam melaksanakan 

pengelolaan kelas sejalan dengan pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2009: 83):  

a) Mendorong siswa mengembangkan tanggungjawab individu terhadap tingkah 

lakunya.  

b) Membantu siswa mengerti tingkah laku yang sesuai dengan kontrak 

pembelajaran, dan memahami bahwa teguran guru merupakan peringatan.  
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c) Menimbulkan rasa berkewajiban melibatkan diri dalam tugas serta tingkah laku 

yang sesuai dengan aktivitas kelas. 

7) Memberikan Penguatan  

Pemberian penguatan di siklus I mendapatkan skor 3,5 kemudian meningkat 

di siklus II menjadi 4. Penguatan yang diberikan guru di siklus I baru berupa 

reward kemudian diperbaiki dengan menambahkan penguatan verbal dengan 

menggunakan kata-kata bagus, great, beri tepuk tangan untuk A yang diberikan 

tanpa menundanya selama pembelajaran berlangsung.  

Pencapaian indikator sesuai dengan pendapat Sanjaya (2012: 37) 

keterampilan penguatan adalah untuk memberikan ganjaran kepada siswa 

sehingga siswa akan berbesar hati dan meningkatkan partisipasinya dalam proses 

pembelajaran, penguatan dapat dilakukan secara verbal dan non- verbal.  

8) Menutup Pelajaran  

Pelajaran ditutup dengan memberikan tugas lanjutan untuk mempelajari 

materi selanjutnya, pemberian evaluasi yang berlangsung selama 20 menit setiap 

pertemuan. Di siklus I guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa dan tidak 

memberikan respon berupa pertanyaan dan materi yang belum jelas. Di siklus II, 

hal tersebut tidak lagi terjadi sehingga skor pada menutup pelajaran di siklus I 3,5 

meningkat di siklus II menjadi 4.  

Pencapaian indikator menutup pelajaran selajan dengan pendapat Sanjaya 

(2012: 43) yang dilakukan dengan maksud untuk memberikan gambaran 

menyeluruh apa yang dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman 

siswa, mengetahui tingkat keberhasilan siswa dan guru. 
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2.  Pemaknaan Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Hasil observasi aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 

Makassarpada pembelajaran matematika menggunakan Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) meningkat. Pada siklus I masih terdapat beberapa 

siswa yang kebingungan dengan pembuatan kalimat matematika yang 

dikarenakan salah menangkap petunjuk kerja, di siklus II siswa sudah mulai 

terbiasa dan memahami peraturannya sehingga tidak lagi kebingungan dalam 

mengartikannya. Petunjuk kerja Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

ditampilkan pada LCD. Diawali dengan setiap menuliskan lambang bilangan yang 

rentangnya ditentukan oleh guru. Hasil lambang bilangan yang ditulis siswa 

dikumpulkan terlebih dahulu kemudian dibagikan secara acak dan memastikan 

tidak ada siswa yang mendapatkan miliknya dengan cara tidak membagikannya 

dengan warna yang sama. Lambang bilangan hasil pekerjaan siswa lain dikoreksi 

oleh siswa tersebut, jika benar siswa beranjak ke tahap selanjutnya yakni 

menuliskan kalimat matematika dengan hasil lambang bilangan yang ditulis siswa 

lain. Jika salah, siswa tersebut wajib untuk membenarkannya dan menghubungi 

siswa yang bersangkutan untuk menjelaskan letak kesalahannya. Di siklus I 

seluruh siswa sudah benar dalam menuliskan lambang bilangan sesuai dengan 

rentang yang ditentukan namun masih banyak kalimat matematika yang salah di 

pertemuan kedua, hal tersebut terjadi karena siswa merasa bingung dalam 

menuliskan kalimat matematika sesuai dengan contoh yang guru berikan. 

Sedangkan di sikllus II terdapat beberapa siswa yang salah dalam menuliskan 

nominal uang di pertemuan kedua, kemudian siswa yang mengoreksi 
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menghubungi siswa yang bersangkutan dan menjelaskannya. Setelah 

menjelaskan, siswa yang mengoreksi melanjutkan ke langkah selanjutnya yakni 

menuliskan barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang tersebut. Langkah 

terakhir adalah mempresentasikan kalimat matematika, jika presentasi salah maka 

terdapat siswa yang menanggapi jawaban siswa yang presentasi. Pada siklus II 

terjadi peningkatan, jika di siklus I mendapatkan skor rata- rata 78,07 meningkat 

di siklus II dengan skor rata- rata 80,96. Hasil observasi dari siklus I ke siklus II 

meningkat yang dijelaskan pada tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4.15  Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Aktivitas Siswa Skor 

Siklus I Siklus II 

1 Visual Activities 3 3,8 

2 Oral Activities 2,7 3,5 

3 Writing and Drawing Activities 2,11 3,4 

4 Motor and Mental Activities 2,85 3,75 

Jumlah Skor 10,65 14,45 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, berikut pemaparannya. 

a. Visual Activities  

Siswa mendapatkan skor rata-rata 3 di siklus I pada indikator visual 

activities. Deskriptor yang sering tampak adalah memperhatikan penjelasan dari 

guru, rata-rata siswa kurang memperhatikan kelompoknya dalam  menjalankan 

pembelajaran. Namun, seiring berjalannya pembelajaran ditambah penjelasan 

guru mengenai metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) , siswa 

bersedia untuk memperhatikan siswa lain mempresentasikan pekerjaannya  yang 

pada akhirnya di siklus II mendapatkan skor rata-rata 3,8.  
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Secara garis besar, sudah sesuai dengan jenis- jenis aktivitas belajar siswa 

menurut Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) yaitu aktivitas membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Yang 

terdiri dari memperhatikan pembelajaran, metode TAPPS, mencoba dan 

memperhatikan teman dalam menjalankan pembelajaran kelompok.. 

b. Oral Activities  

Deskriptor- deskriptor pada indikator ini mendapatkan skor 2,7 di siklus I 

dengan rata- rata siswa belum menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan. 

Dengan kata lain, siswa rebutan menjawab dan menimbulkan jawaban koor 

(bersamaan/serentak) . Sebagian kecil siswa masih takut untuk bertanya jika 

terdapat sesuatu yang kurang jelas, namun di siklus II siswa sudah mulai 

memperbaiki sikap tersebut yang kemudian mendapatkan skor 3,5 dengan satu 

dua siswa yang masih menjawab koor dan tetap tidak berani bertanya jika terdapat 

hal yang kurang jelas. Hal ini, terbukti dalam pelaksanaan Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) hanya 2 siswa yang masih salah petunjuk. 

Mengacu dari pendapat Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) bahwa oral 

activities adalah aktivitas menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. Dari 

pendapat tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas siswa yang berupa mengeluarkan 

pendapat dengan setelah guru mempersilakan, siswa berani bertanya, aktif 

mengeluarkan pendapat, dan memberi saran jika diperlukan.  
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c. Writing and Drawing Activities  

Kegiatan siswa pada indikator ini yang sangat mencolok adalah sebagian 

besar siswa tidak menyalin penjelasan guru di buku catatan karena terlalu asyik 

menjalankan metode TAPPS dan sebagian menjawab tidak perlu mencatat semua 

penjelasan dari guru, sehingga pada siklus I mendapatkan skor 2,11 yang 

kemudian diperbaiki di siklus II dengan skor 3,34. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) 

writing activities yaitu kegiatan menulis cerita, karangan, laporan, angket dan 

menyalin. Dimana pada indikator ini, deskriptor-deskriptor seperti mencatat hal- 

hal penting, mengerjakan LKS dan evaluasi sesuai dengan petujuk, serta menyalin 

penjelasan guru.  

d. Motor and Mental Activities  

Mental activities menurut Diedrich dalam Sardiman (2011: 101) yaitu 

aktivitas membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan 

orang lain sedangkan motor activities yaitu melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, dan beternak. Hal ini sudah 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan mendapatkan skor  2,85 di siklus 

I yang kemudian meningkat menjadi 3,75 di siklus II dengan sebagian besar siswa 

belum dapat mengambil keputusan dengan benar (ragu) kemudian ditambah 

sebagian kecil siswa masih salah dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan pada 

deskriptor melakukan percobaan dan membuat pertanyaan maupun jawaban sudah 

dilakukan oleh sebagian besar siswa. 
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e. Hasil Belajar Siswa  

Berikut merupakan data hasil evaluasi pra siklus, siklus I, dan siklus II.  

           Tabel 4.16 Hasil Evaluasi Siklus I dan Siklus II 

No. Pencapaian Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 Nilai rata - rata 75,57 81,92 

2 Nilai tertinggi 95 100 

3 Nilai terendah 20 40 

4 Presentasi ketuntasan klasikal (%) 65% 81% 

Berdasarkan tabel yang tersaji bahwa ketuntasan klasikal di siklus I belum 

tercapai kemudian di siklus selanjutnya tercapai setelah dilakukan refleksi dan 

revisi yakni sesuai dengan pernyataan dari Poerwanti, dkk (2008: 6-16), bahwa 

nilai ketuntasan merupakan nilai yang menggambarkan proporsi dan kualifikasi 

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah dikontrakkan dalam 

pembelajaran, dengan ketetapan nilai ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh 

sekolah ≥80% dengan nilai minimal 80.  

Dari data yang didapat, berikut adalah hasil dari keterampilan guru, aktivitas 

siswa, aktivitas guru dan hasil belajar terhenti di siklus II pertemuan 2 karena 

sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan yang dijabarkan sebagai berikut.  

a) Keterlaksanaan pembelajaran SMK Muhammadiyah 3 Makassar kelas XI 

Akuntansi dengan metode  Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

dengan skor 12.5 < 18.5 ≤ 20 dengan kriteria sangat baik. 

b) Keterampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran matematika SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar kelas XI Akuntansi dengan menggunakan 

metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) meningkat dari dari 

siklus 1 rata – rata 25,5 menjadi 31 di siklus II 
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b)   Aktivitas siswa SMK Muhammadiyah 3 Makassarkelas XI Akuntansi dengan 

menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

meningkat dari rata – rata 10,65 disiklus I menjadi 14,45 

c)   Hasil belajar SMK Muhammadiyah 3 Makassar kelas XI Akuntansi dengan 

ketuntasan klasikal sebesar %. 

f.  Angket Respons Siswa 

Hasil dari angket respon siswa yang telah disebarkan oleh peneliti kepada 

siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar diakhir pertemuan. 

Bentuk pernyataan angket respon siswa sebagai berikut  

Tabel 4.17 Hasil Angket Respon Siswa 

NO PERNYATAAN PILIHAN 

JAWABAN 

Presentase 

YA TIDAK 

A. Penilaian terhadap kegiatan 

pembelajaran menggunakan modul 

   

1 Pembelajaran dengan metode Thinking 

Aloud Problem Solving (TAPPS) 

membuat saya semangat dalam belajar. 

19 3   

  
           

2 Kegiatan pembelajaran matematika 

yang telah dilaksanakan membantu saya 

lebih mudah memahami masalah ketika 

belajar matematika. 

26 0   

  
            

3 Kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan menuntut saya untuk 

mengaitkan permasalahan matematika 

dengan situasi realistik. 

11 11   

  
           

4 Saya menggunakan pengalaman yang 23 3   
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saya peroleh untuk mengerjakan soal-

soal pada LKS. 

5 Pembelajaran ini membuat saya senang 

berdiskusi dengan anggota kelompok 

untuk menyelesaikan masalah. 

26 0   

  
             

6 Saya selalu memeriksa kembali hasil 

pekerjaan saya. 

16 6   

  
            

7 Kegiatan siswa dan soal latihan dengan 

menggunakan metode Thinking Aloud 

Problem Solving (TAPPS) membantu 

saya untuk mengembangkan 

kemampuan matematika saya. 

25 1   

  
            

8 Dari setiap kegiatan latihan dengan 

menggunakan metode Thinking Aloud 

Problem Solving (TAPPS), saya dapat 

menyimpulkan dan mengambil ide-ide 

penting mengenai materi program linear 

16 10   

  
            

9 Saya selalu mencoba menyelesaikan 

soal-soal dengan cara saya sendiri. 

18 8   

  
            

10 Saya benar-benar senang mempelajari 

matematika, khususnya materi program 

linear dengan menggunakan metode 

Thinking Aloud Problem Solving 

(TAPPS). 

18 8   

  
            

 

 

11 Pembelajaran ini membuat saya 

mengungkapkan ide atau pendapat 

tentang masalah yang diberikan. 

18 10   

  
            

 

 

12 Dengan pembelajaran ini saya merasa 

lebih mudah mengerjakan soal yang 

kompleks dan membutuhkan manipulasi 

20 6   
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bentuk matematika. 

13 Dengan pembelajaran ini saya merasa 

mudah untuk  menarik simpulan dari 

suatu penyelesaian soal 

24 2   

  
            

14 Setelah mempelajari materi program 

linear dengan menggunakan metode 

Thinking Aloud Problem Solving 

(TAPPS), saya percaya bahwa saya akan 

berhasil dalam tes. 

15 11   

  
            

15 Saya merasa takut mengungkapkan ide 

yang saya ketahui tentang soal yang 

diberikan. 

15 11   

  
            

16 Siswa ribut pada saat proses 

pembelajaran ketika diterapkannya 

metode Thinking Aloud Problem 

Solving (TAPPS) ketika materi program 

linear di dalam kelas 

14 8   

  
            

17 Setelah mengikuti pembelajaran ini, 

pemahaman materi saya menjadi 

meningkat. 

24 2   

  
            

B. Penilaian terhadap modul yang 

digunakan dalam pembelajaran 

   

18 Gaya penyajian metode Thinking Aloud 

Problem Solving (TAPPS) ini 

membosankan. 

6 20  

  
            

19 Pada pembelajaran dengan 

menggunakan metode Thinking Aloud 

Problem Solving (TAPPS) disajikan 

beberapa soal yang menantang saya 

untuk menyelesaikannya. 

20 6   

  
            

20 Tugas-tugas atau latihan dalam LKS 12 14   
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Dapat diketahui dari hasil angket respon siswa, ada 73% siswa semangat 

dan dapat mengaiktkan pembelajaran dengan realistik dengan metode Thinking 

Aloud Problem Solving (TAPPS), selain itu 100% siswa terbantu dan lebih mudah 

memahami masalah ketika belajar matematika, selain itu siwa sangat senang 

berdiskusi kelompok ketika  diterapkannnya metode Thinking Aloud Problem 

Solving (TAPPS), dan terdapat 88% siswa yang menggunakan pengalamannya 

yang ia peroleh untuk mengerjakan soal-soal pada LKS. Dengan pembelajaran ini 

ada 92% siswa merasa mudah untuk  menarik simpulan dan pemahamannya 

meningkat setelah diterapkannya metode Thinking Aloud Problem Solving 

(TAPPS) 

Sebesar 61% Saya selalu memeriksa kembali hasil pekerjaan entah karena 

malas atau waktu pengerjaannya, dapat menyimpulkan dan mengambil ide-ide 

penting mengenai materi program linear.  

Dan ada 96% siswa yang dapat mengembangkan kemampuan 

matematikanya setelah diterapkannya metode Thinking Aloud Problem Solving 

(TAPPS), sekitar 69% benar-benar siswa senang mempelajari matematika, 

khususnya materi program linear dengan menggunakan metode Thinking Aloud 

Problem Solving (TAPPS), berarti ada 31% siswa yang tidak senang mempelajari 

materi program linear, dan hanya 69% siswa yang mencoba menyelesaikan soal 

terlalu sulit. 

21 Tidak ada materi dalam LKS ini yang 

saya pahami. 

2 24  

  
           

22 Isi materi ini sangat bermanfaat bagi 

saya. 

26 0   
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dengan caranya sendiri, selebihnya entah meniru atau menyontek pekerjaan 

temannya. 

Dari angket positif yang mendapat respon positif yang memperoleh nilai 

lebih dari 65% yaitu pernyataan no 1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 19 

berdasarkan minat belajarnya menggunakan  metode TAPPS dan dari angket yang 

pernyataan bersifat negatif yaitu pernyataaan 15 yang mendapatkan persentase 

57%, pernyataan 16 mendapatkan persentase 53%, pernyataan 18 mendapatkan 

persentase 23% dan pernyataan 21 mendapatkan persentase 7%, dikarenakan pada 

saat pembelajaran banyak siswa yang ribut dikarenakan berdiskusi dengan 

pasangannya, sebagian siswa merasa bosan dikarenakan kurangnya minat 

terhadap pembelajaran matematika, dan hanya 7% siswa yang tidak memahami isi 

LKS. 

3. Implikasi  

Sebelum pembelajaran matematika menggunakan metode Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS) berlangsung, guru memberikan kontrak belajar 

yang peraturan-peraturannya telah disetujui oleh siswa terlebih dahulu antara lain: 

(1) siswa tidak gaduh selama mengikuti pelajaran; (2) jika siswa ingin bertanya 

maupun menjawab pertanyaan siswa sebaiknya mengacungkan jari terlebih 

dahulu; (3) siswa tidak diperkenankan menjawab pertanyaan sebelum guru 

mempersilakan; (4) guru menjelaskan sintaks Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS), sewaktu pemebelajaran TAPPS tidak diperbolehkan untuk 

egois dan menang sendiri. Hal ini dilakukan guru supaya pembelajaran yang 

dilakukan supaya kelas dapat dikondisikan, lebih terkontrol, dan terarah.  
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Siswa tetap fokus selama pembelajaran dengan metode Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) jika dipandu oleh guru dengan ditayangkan 

menggunakan LCD, siswa menyimak antara layar LCD , guru, dan metode 

TAPPS yang ada di personal computernya. Disamping itu, ada kalanya siswa 

diberikan pertanyaan tambahan di sela-sela pembelajaran berbantuan metode 

TAPPS berlangsung untuk mengurangi kejenuhan dan memusatkan konsentrasi 

siswa. Pertanyaan yang diberikan sebaiknya pertanyaan yang memerlukan waktu 

berpikir kepada siswa sehingga tidak lagi menimbulkan jawaban serentak (koor). 

Penjelasan materi tambahan sebaiknya ditekankan secara klasikal oleh guru dan 

ditulis di papan tulis sehingga siswa mempunyai catatan di buku catatannya. 

Pemberian soal terbuka bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dengan memecahkan masalah dengan berbagai cara penyelesaian yang dilakukan 

oleh siswa. Hal tersebut dapat memperkecil tingkat kecurangan siswa dalam 

mencontek pekerjaan temannya. Pemberian soal terbuka yang dilakukan dengan 

sintaks Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) menurut Silberman (2010: 

181) dan Zaini (2008: 60) dimulai dengan menuliskan soal terlebih dahulu baru 

menuliskan jawabannya, tetapi dalam penelitian ini dibalik tanpa mengubah 

makna pada sintaks Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yang 

sesungguhnya. Siswa menuliskan jawaban terlebih dahulu kemudian siswa lain 

membuat kalimat matematika dengan jawaban tersebut. kalimat matematika yang 

dibuat oleh siswa merupakan soal terbuka. 

Petunjuk lembar soal dan kerja sangat penting untuk diperhatikan, karena 

pemahaman siswa dengan harapan guru sangat penting. Seharusnya guru 
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membuat petunjuk dengan jelas, menjabarkannya, atau memberikan contoh jika 

terdapat siswa yang kurang jelas dengan petunjuk tersebut. Sehingga pemahaman 

siswa sesuai dengan harapan guru. 
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BAB V 

       PENUTUP 

A.  Simpulan  

Dari hasil penelitian menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar terbukti 

kebenarannya, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang terdiri 

dari perilaku siswa, perilaku guru, disertai dampak hasil belajar siswa kelas XI 

akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar meningkat yang dijabarkan sebagai 

berikut.  

a) Keterlasanaan pembelajaran dengan metode Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) meningkat dilihat dari Kemampuan Membuka Pelajaran , 

Proses Pembelajaran, Penguasaan Materi Pembelajaran, Implementasi 

Langkah-langkah Pembelajaran (Skenario), dan Evaluasi meningkat disetiap 

siklusnya. 

b) Dengan menerapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

keterampilan guru dalam pembelajaran matematika meningkat. Hal ini 

ditunjukkan dengan perubahan memberikan pertanyaan yang tidak 

menimbulkan jawaban koor (bersamaan/serentak), memberikan penekanan 

dalam penyajian materi,  dan pemberian penguatan baik secara verbal maupun 

non verbal yang dilakukan beriringan tanpa harus menundanya.  

c) Aktivitas siswa kelas XI Akuntasi SMK Muhammadiyah 3 Makassar dengan 

menerapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  

meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan siswa mencatat penjelasan guru disertai 
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mencatat hal-hal yang penting, mengerjakan lembar kerja dan evaluasi sesuai 

dnengan petunjuk,dan menjawab pertanyaan setelah guru mempersilakan siswa 

untuk menjawab, serta dengan melakukan percobaan metode TAPPS. 

d) Hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

meningkat setelah diterapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS), hal  ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil ketuntasan klasikal 

siswa pada siklus I 65% kemudian meningkat di siklus II menjadi 80%. 

B. Saran  

Bersumber dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar  dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

a) Sebelum pelajaran dimulai, sebaiknya guru mengawalinya dengan kontrak 

belajar supaya kelas dapat dikondisikan, terkontrol, dan terarah.  

b) Dalam menjelaskan materi menggunakan metode Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS), guru sebaiknya memberikan panduan yang 

ditayangkan dengan LCD supaya tidak terdapat siswa yang ketinggalan dalam 

penyajian materi.  
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul: Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan 

Metode Thinking Aloud Problem Solving (TAPPS) Pada Siswa Kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 

No Variabel Indikator Sumber Data 
Alat 

Instrumen 

1 Keterampilan guru 

dalam pembelajaran 

matematika dengan 

menggunakan strategi 

everyone is a teacher 

here berbantuan 

metode TAPPS  

  

 

1. Guru membuka pelajaran. 

2. Guru memberikan variasi 

berupa penggunaan metode 

TAPPS. 

3. Guru menjelaskan materi 

pelajaran. 

4. Guru melakukan pengelolaan 

kelas yang baik.  

5. Guru memberikan pertanyaan 

seputar materi. 

6. Guru mengajar dan 

membimbing kelompok kecil 

dan perorangan. 

7. Guru memberikan penguatan. 

8. Guru menutup pelajaran. 

 Guru 

 Catatan 

lapangan 

 Dokumentasi 

(foto/ video)  

 

 Lembar 

Observasi 

 Catatan 

Lapangan 

2 Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran 

matematika dengan 

menggunakan metode 

Thinking Aloud 

Problem Solving 

(TAPPS) 

1. Visual activities. 

2. Oral activities. 

3. Writing and drawing. 

4. Activitie Motor and mental 

activities 

 Siswa 

 Catatan 

lapangan 

 Dokumentasi 

(foto/ video)  

 

 Lembar 

 Observasi 

 Catatan 

Lapangan 

3 Hasil belajar 

matematika dengan 

menggunakan metode 

Thinking Aloud 

Problem Solving 

(TAPPS) 

  Siswa 

 Dokumenta 

si  

 

 Tes tertulis  

 Data 

Dokumen 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

Hari/ Tanggal  :  

Petunjuk  

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!  

2) Amatilah keterlaksanaan pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian 

Anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak!  

3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang 

tampak dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak.  

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 

Skor 

1 Kemampuan 

Membuka 

Pelajaran   

Menarik perhatian siswa untuk 

memfokuskan diri dalam memulai 

pembelajaran 

  

Memotivasi siswa agar tertarik dalam 

mengikuti materi pembelajaran yang akan 

disampaikan 

 

Membuat kaitan materi ajar sebelumnya 

dengan materi yang diajarkan 

 

Memberi acuan materi ajar atau buku paket 

yang diajarkan kepada siswa 

 

2 Proses 

Pembelajaran 

Kejelasan suara dalam komunikasi dengan 

siswa 

  

Tidak melakukan gerakan dan atau 

ungkapan mengganggu perhatian siswa 

 

Antusiasme mimik dalam mengajar  

Mobilisasi posisi tempat dalam kelas/ruang 

praktik    

 

3 

 

 

 

 

 

Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

 

 

 

 

Kejelasan memposisikan materi ajar yang 

disampaikan dengan materi lainnya yang 

terkait 

  

 

 

 

 

 

Kejelasan menerangkan berdasarkan 

tuntutan aspek kompetensi (kognitif, 

afektif dan psikomotor) 
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Kejelasan dalam memberikan 

contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan 

aspek kompetensi 

  

 

 

Mencerminkan penguasaan materi ajar 

secara operasional  

 

4 Implementasi 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

(Skenario) 

Penyajian materi ajar sesuai dengan 

langkah-langkah yang tertuang dalam RPP 

  

Proses pembelajaran mencerminkan 

komunikasi guru-siswa, dengan berpusat 

pada siswa 

 

Pembentukan kelompok diskusi siswa 

secara acak 

 

Pembentukan kelompok mencerminkan 

penggalian potensi pemahaman siswa 

 

5 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

Melakukan tes berdasarkan tuntutan aspek 

kompetensi 

  

 

 

 

Melakukan tes sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 

 

Memberikan PR  

Melakukan penilaian / refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan  
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

Hari/ Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Petunjuk  

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterampilan guru!  

2) Amatilah keterampilan guru, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan 

memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak!  

3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang 

tampak dengan kriteria sebagai berikut: 

e. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

f. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

g. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak.  

h. Skor 4 bila empat deskriptor tampak 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 

Skor 

1 Guru membuka pelajaran. Guru memberi salam kepada peserta didik, 

mengajak peserta didik berdoa untuk 

memulai belajar.  

  

Guru mengecek daftar hadir peserta didik.  

Guru memotivasi peserta didik dengan 

memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini. 

 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

2 Guru menjelaskan materi 

pelajaran.   

Guru menyampaikan materi sesuai 

indikator yang diajarkan 

  

Guru memberikan penekanan dalam 

menyajikan materi. 

 

Guru memberikan pertanyaan di sela- sela 

penyampaian materi. 

 

Guru  menulis jawaban dipapan tulis pada 

proses pembelajaran 

 

3 Guru memberikan variasi Guru menggunakan variasi suara dengan 

memperhatikan intonasi jelas.    

  

Guru menggunakan variasi gerakan badan 

dan mimik  

 

4 

 

 

Guru memberikan 

pertanyaan seputar materi 

 

Tidak menimbulkan jawaban koor 

(berbeda) 

  

 

 Pertanyaan bersifat faktual.  
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  Menimbulkan pertanyaan lanjutan.   

Memberikan kesempatan kepada siswa 

lain untuk menjawab pertanyaan. 

 

5 

 

 

 

 

 

Guru mengajar dan 

membimbing kelompok 

kecil dan perorangan. 

 

 

 

Guru menunjukkan kehangatan dan 

kepekaan terhadap kebutuhan siswa. 

  

 

 

 

 

 

Guru memberikan respons positif terhadap 

pikiran siswa. 

 

Guru memberikan kesempatan untuk 

menyebarkan partisipasi siswa. 

 

Guru memberikan arahan kepada setiap 

kelompok. 

 

6 Guru melakukan 

pengelolaan kelas yang 

baik. 

Guru memberikan sikap tanggap.   

Guru membagi perhatian kepada siswa.  

Guru memberikan teguran jika diperlukan  

Guru memusatkan perhatian kelompok.  

7 Guru memberikan 

penguatan. 

Guru memberikan penguatan verbal.      

Guru memberikan penguatan non - verbal.  

Guru tidak menunda pemberian 

penguatan.   

 

Guru memberikan penguatan selama 

pelajaran berlangsung. 

 

8 Guru menutup pelajaran. Guru menyimpulkan pelajaran bersama 

siswa. 

  

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan respons. 

 

Guru memberikan evaluasi.  

Guru memberikan tugas lanjutan seperti 

mempelajari pelajaran selanjutnya 

 

 

Makassar,……………2017  

 

Observer            

……………………. 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

Hari/ Tanggal  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Petunjuk  

1) Bacalah dengan cermat deskriptor aktivitas siswa!  

2) Amatilah aktivitas siswa, kemudian berikanlah penilaian Anda dengan 

memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak!  

3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang 

tampak dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak.  

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak.  

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak.  

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak.  

No Indikator Deskriptor Tampak (√) Skor 

1 Visual activities Siswa memperhatikan penjelasan guru.   

Siswa mencoba  pembelajaran dengan 

berkelompok 

 

Siswa membaca buku pelajaran  

Siswa memperhatikan siswa lain dalam  

mengerjakan contoh soal dipapan tulis. 

 

2 Oral activities Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang 

kurang jelas. 

  

Siswa aktif dalam mengeluarkan pendapat.  

Siswa menjawab setelah guru mempersilakan 

untuk menjawab. 

 

Siswa dapat memberi saran jika diperlukan.  

3 Writing and 

drawing activities 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan 

petunjuk. 

  

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan 

petunjuk. 

 

Siswa mencatat hal-hal penting.  

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru  

4 

 

 

 

Motor and mental 

activities 

 

 

Siswa dapat bereksperimen untuk menjalankan 

metode TAPPS 

  

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik.  

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

 

Siswa dapat mengambil keputusan dengan 

baik. 
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CATATAN LAPANGAN 

Siklus           : ………………. 

Hari/ tanggal : ………………. 

Materi           : ……………….    

Catatlah kejadian- kejadian penting yang terjadi selama proses 

pembelajaran matematika menggunakan metode Thinking Aloud Problem 

Solving (TAPPS) berlangsung!  

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------- 

Makassar,……………2017 

Observer   

 

…………………….. 
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LAMPIRAN 2 

RPP 
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RPP SIKLUS 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

SATUAN PENDIDIKAN   : SMK MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER  : XI AKUNTANSI/1(SATU) 

MATERI POKOK   : PROGRAM LINEAR 

ALOKASI WAKTU   : 2  X 45 MENIT  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar 

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

1.2 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 

disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 
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berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 

menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri  sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3.2   Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 

dengan menggunakan masalah kontekstual. 

  4.2    Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear 

dua variabel 

 

Indikator:  

3.2.1 Memahami  konsep pertidaksamaan linear dua variabel. 

3.2.2 Memahami tahapan menggambar sketsa grafik daerah himpunan 

penyelesaian pertidaksamaan linear dua variable 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dengan materi    

pertidaksamaan linear dua variabel ini diharapkan siswa mampu bekerja sama 

dalam kelompok, berfikir kritis, dan toleran terhadap pendapat teman yang lain 

serta dapat : 

3.2.1.1   Siswa dapat memahami konsep pertidaksamaan linear dua variabel. 

3.2.2.1   Siswa dapat memahami langkah-langkah menentukan daerah penyelesaian 

dari suatu pertidaksamaan. 

3.2.2.2  Siswa dapat menentukan daerah penyelesaian dari suatu pertidaksamaan  
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D. Materi Ajar 

1. Pertidaksamaan dan Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

 Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

 x dan y merupakan variabel,a,b,dan c merupakan bilangan/konstanta, 

pertidiksamaan linear dapat dituliskan: ax + by < c, ax + by > c, ax + by ≤ c, dan 

ax + by ≥ c. 

Contoh bentuk pertidaksamaan linear dua variabel. 

2x + 3y < 6 

3x + 4y > 12 

3x + y ≤ 10  

5x - 2y ≥ 20 

Pertidaksamaan-Pertidaksamaan linear dua variabel mempunyai penyelesaian 

yang berupa daerah penyelesaian. Daerah penyelessaian ini merupakan titik-titik 

(x, y) yang memenuhi pertidaksamaan tersebut. 

Daerah penyelesaian ini dapat digambarkan seperti berikut. 

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan x + y ≤ 10. 

Jawaban: 

Langkah pertama kita membuat persamaan x + y = 10 (persamaan garis lurus) 

Membuat dua titik bantu. 

Untuk x = 0, maka y = 10. Diperoleh titik (0, 10) 

Untuk y = 0, maka x = 10. Diperoleh titik (10, 0) 

Selanjutnya digambar garis sesuai pertidaksamaan x + y ≤ 10. 
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Gambar yang diarsir adalah daerah penyelesaian pertidaksamaan x + y ≤ 10. 

Untuk mengecek/menyelidiki kebenarannya sebgai berikut. Daerah yang diarsir 

memuat (0,0). Jika (0,0) kita substitusikan ke x + y ≤ 10 akan diperoleh 0 + 0 ≤ 

10. Hal ini sebuah pernyataan yang benar. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran kooperatif 

Metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

Pendekatan Saintifik 

 

F. Media, dan Sumber Belajar 

Media   :  LKS 

Sumber belajar            : Buku Matematika Kelas XI SMK Kemendikbud RI  

 Link: 

http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SM

K_Matematika_Siswa_Semester_1.pdf 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

   Pertemuan 1 

No Kegiatan Pembelajaran 
Nilai Karakter yang 

dikembangkan 
Waktu 

1 Pendahuluan  10 

http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMK_Matematika_Siswa_Semester_1.pdf
http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMK_Matematika_Siswa_Semester_1.pdf
http://4.bp.blogspot.com/-4jsHrczMI1k/VPf8a1DtqoI/AAAAAAAAAek/QnU3RPsZbqY/s1600/x+++y+10.png
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Tahap 1 : Orientasi  

Guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran yang 

meliputi:  

Kegiatan pendahuluan 

- Guru memberi salam kepada peserta 

didik, mengajak peserta didik berdoa 

untuk memulai belajar.  

- Guru mengecek daftar hadir peserta 

didik. 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Mempersiapkan materi ajar dan 

media pembelajaran. 

- Mengaitkan materi/kompetensi yang 

akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

Disiplin 

 

 

 

 

menit 

2 Kegiatan Inti 

Tahap 2 : Guru menyampaikan materi  

- Peserta didik diingatkan kembali 

mengenai sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

- Apabila materi ini dikuasai dengan 

baik, maka siswa dapat 

Memahami  konsep pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

- Peserta didik diberikan stimulus 

 

 

Rasa ingin tahu 

 

 

 

 

 

 

35 

menit 
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berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai tahapan menggambar 

sketsa grafik daerah himpunan  

penyelesaian pertidaksamaan linear 

dua variabel. 

- Dengan tanya jawab guru 

menjelaskan materi yang akan 

dibahas 

- Siswa dan guru bersama – sama 

membahas contoh soal dalam buku 

paket. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum paham.     

Tahap 3 : Guru membentuk kelompok   

- Guru membagi siswa dalam 

beberapa tim yang terdiri dari 2 

orang siswa secara berpasangan, 

dimana mereka akan saling 

bekerjasama secara berpasangan satu 

pihak (siswa A) bertugas sebagai 

problrm solver dan satu pihak lagi 

(Siswa B) sebagai listener. 

Tahap 4 : Guru membagikan masalah 

(LKS)   

- Guru memberikan sebuah LKS yang 

berisi masalah – masalah yang harus 

dipecahkan (LKS) terlampir. 

Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah 

berpasangan (TAPPS) 

- Siswa menyelesaikan masalah (LKS) 

 

 

Demokratis 

 

 

 

 

 

 

Teliti 

 

 

 

 

 

Tanggung Jawab 

 

 

 

 

 

 

Rasa Hormat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

15 

menit 
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secara bergantian tugas dan guru 

hanya sebagai fasilitator, sambil 

berkeliling guru mengawasi jalannya 

diskusi dan membantu jika ada siswa 

yang mengalami kesulitan. 

- Soal No. 1a, siswa A sebagai 

problem solver dan siswa B sebagai 

listener. 

- Jika satu masalah terselesaikan maka 

siswa bergantian tugas soal no 1b 

siswa A sebagai listener dan siswa B 

sebagai problem solver. 

- Untuk soal nomor 2a siswa A 

sebagai problem solver dan siswa B 

sebagai listener. 

- Dan soal no 2b siswa A sebagai 

listener dan siswa B sebagai problem 

solver. 

Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

3 Kegiatan akhir 

- Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

- Melakukan penilaian dan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

- Memberikan tugas rumah.  

- Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya  

Disiplin 

 

 

 

 

 

Tekun 

10 

menit 
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- Siswa dan guru mengakhiri pelajaran 

dengan membaca doa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing 

- Guru mengucapkan salam kepada para 

siswa sebelum keluar kelas. 

 

G. Penilaian 

a.    Jenis/Teknik Penilaian  : Pengamatan dan tes tertulis (PR) 

b.   Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

o Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

o Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

o Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  

2. Pengetahuan 

1.  Dapat membuat  model matematika 

dari soal cerita. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas 

individu dan kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

Siswa dapat menjelaskan hasil 

diskusi didepan kelas/ presentasi 

 

Pengamatan  

 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok)  
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c.    Bentuk instrumen  

    Instrumen Penilaian Hasil belajar   

1. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut. 

XI + y ≤10 

2XI + 3y ≤ 24 

XI ≥ 0,  

y ≥ 0 

Penyelesaian :  

Persamaan x + y = 10 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(10, 0) dan (0,10). 

Persamaan 2x + 3y = 24 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(12, 0) dan (0,8). 

Titik (0, 0) memenuhi sistem petidaksamaan di atas. sehingga daerah yang 

memuat (0, 0) merupakan daerah penyelesaian sistem persamaan tersebut. 

Sehingga daerah penyelesaian dari SPLDV tersebut dapat digambarkan 

. 

2. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut. 

x + y ≤ 12 

2x + 5y ≥ 40 

x ≥ 0,  

y ≥ 0 

Penyelesaian : 

Persamaan x + y = 12 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(12, 0) dan (0,12). 
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Persamaan 2x + 5y = 40 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(20, 0) dan (0, 8). 

Titik (0, 0) memenuhi sistem petidaksamaan x + y ≤ 12 sehingga daerah 

yang memuat (0, 0) merupakan daerah penyelesaian pertidaksamaan x + y 

≤ 12.  

Titik (0, 0) tidak memenuhi sistem petidaksamaan 2x + 5y ≥ 40 sehingga 

daerah yang memuat (0, 0) bukan merupakan daerah penyelesaian 

pertidaksamaan 2x + 5y ≥ 40. 

Sehingga daerah penyelesaian dari SPLDV tersebut dapat digambarkan 

seperti di bawah ini. 
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RPP SIKLUS 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

             SATUAN PENDIDIKAN    : SMK MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS/SEMESTER  : XI AKUNTANSI/1(SATU) 

MATERI POKOK   : PROGRAM LINEAR 

ALOKASI WAKTU   : 2  x 45 MENIT  

B. Kompetensi Inti  

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. 

 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar 

1.3 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

1.4 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 

disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi 

berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
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menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri  sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3.2   Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 

dengan menggunakan masalah kontekstual. 

  4.2    Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear 

dua variabel 

 

Indikator:  

4.2.1 Memahami variabel dari permasalahan berkaitan 

dengan   pertidaksamaan linear dua variabel dari permasalahan 

kontekstual 

4.2.2 Menentukan nilai optimum dari pertidaksamaan linear dua variabel     

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dengan materi    

pertidaksamaan linear dua variabel ini diharapkan siswa mampu bekerja sama 

dalam kelompok, berfikir kritis, dan toleran terhadap pendapat teman yang lain 

serta dapat : 

4.2.1.1  Siswa dapat memahami  cara menentukan penyelesaian pertidaksamaan 

linear    dua variabel dalam masalah kontekstual. 

4.2.2.2  Siswa dapat membuat model matematika mengenai kontekstual yang 

berkaitan dengan pertidaksamaan linear dua variabel 

 

D. Materi Ajar 

Model Matematika Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

Pertidaksamaan linear dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan dengan memodelkan masalah 
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tersebut ke dalam model matematika. Sebagai contoh perhatikan permasalahan 

berikut ini. 

Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan 

gerobak yang hanya dapat memuat 600 roti. Roti yang dijualnya adalah roti manis 

dan roti tawar dengan harga masing-masing adalah Rp 5.500,00 dan Rp 4.500,00 

per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh keuntungan Rp 

500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp 600,00 dari sebungkus roti tawar. 

Apabila modal yang dimiliki oleh Pak Budi adalah Rp 600.000, buatlah model 

matematika dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya! 

Permasalah di atas dapat dimodelkan dalam bentuk matematika dengan 

menggunakan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Dengan memisalkan 

banyaknya roti manis dan roti tawar secara berturut-turut sebagai XI dan y, maka 

diperoleh tabel sebagai berikut. 

 

Sehingga apabila dituliskan dalam bentuk sistem pertidaksamaan akan menjadi 

seperti berikut ini. 

x + y ≤ 600, 

5.500x + 4.500y ≤ 600.000, 

Untuk x, y anggota bilangan cacah, x ≥ 0, y ≥ 0 Dua pertidaksamaan yang terakhir 

(baris ketiga) menunjukkan syarat dari nilai x dan y. Karena x dan y secara 

berturut-turut menyatakan banyaknya roti, maka tidak mungkin nilai x dan y 

bernilai negatif. Perhatikan kolom keempat dari tabel di atas.  
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Kolom keempat tersebut menyatakan fungsi yang akan ditentukan nilai 

maksimumnya (nilai optimum). Fungsi tersebut dapat dituliskan dalam persamaan 

matematika sebagai berikut. f(x,y) = 500x + 600y 

 

H. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran kooperatif 

Metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

Pendekatan Saintifik 

 

I. Media, dan Sumber Belajar 

Media   :  LKS 

Sumber belajar            : Buku Matematika Kelas XII SMK Kemendikbud RI  

 Link: 

http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SM

KMatematika_Siswa_Semester_1.pdf 

 

 

J. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke 2 

No Kegiatan Pembelajaran 
Nilai Karakter yang 

dikembangkan 
Waktu 

1 Pendahuluan 

Tahap 1 : Orientasi  

Guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran yang 

meliputi:  

Kegiatan pendahuluan 

- Guru memberi salam kepada peserta 

didik, mengajak peserta didik berdoa 

untuk memulai belajar.  

- Guru mengecek daftar hadir peserta 

 

Disiplin 

 

 

 

 

10 

menit 

http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMKMatematika_Siswa_Semester_1.pdf
http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_11smk/Kelas_11_SMKMatematika_Siswa_Semester_1.pdf
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didik. 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi ini. 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Mempersiapkan materi ajar dan 

media pembelajaran. 

- Mengaitkan materi/kompetensi yang 

akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

2 Kegiatan Inti 

Tahap 2 : Guru menyampaikan materi  

- Mengingat kembali mengenai cara 

mencari himpunan penyelesaian 

beserta gambar grafiknya. 

- Membahas PR. 

- Apabila materi ini dikuasai dengan 

baik, maka siswa dapat menentukan 

nilai optimum dari pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

- Peserta didik diberikan stimulus 

berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai mencari variabel dari 

permasalahan berkaitan 

dengan   pertidaksamaan linear dua 

variabel dari permasalahan 

kontekstual. 

- Dengan tanya jawab guru 

menjelaskan materi yang akan 

 

 

Rasa ingin tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demokratis 

 

 

 

 

 

 

35 

menit 
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dibahas 

- Siswa dan guru bersama – sama 

membahas contoh soal dalam buku 

paket. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum paham.     

Tahap 3 : Guru membentuk kelompok   

- Guru membagi siswa dalam 

beberapa tim yang terdiri dari 2 

orang siswa secara berpasangan, 

dimana mereka akan saling 

bekerjasama secara berpasangan satu 

pihak (siswa A) bertugas sebagai 

problrm solver dan satu pihak lagi 

(Siswa B) sebagai listener. 

Tahap 4 : Guru membagikan masalah 

(LKS)   

- Guru memberikan sebuah LKS yang 

berisi masalah – masalah yang harus 

dipecahkan (LKS) terlampir. 

Tahap 5 : Siswa menyelesaikan masalah 

berpasangan (TAPPS) 

- Siswa menyelesaikan masalah (LKS) 

secara bergantian tugas dan guru 

hanya sebgai fasilitator, sambil 

berkeliling guru mengawasi jalannya 

diskusi dan membantu jika ada siswa 

yang mengalami kesulitan. 

- Soal No. 1a, siswa A sebagai 

problem solver dan siswa B sebagai 

Teliti 

 

 

 

 

 

Tanggung Jawab 

 

 

 

 

 

 

Rasa Hormat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

15 

menit 
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listener. 

- Jika satu masalah terselesaikan maka 

siswa bergantian tugas soal no 1b 

siswa A sebagai listener dan siswa B 

sebagai problem solver. 

- Untuk soal nomor 2a siswa A 

sebagai problem solver dan siswa B 

sebagai listener. 

- Dan soal no 2b siswa A sebagai 

listener dan siswa B sebagai problem 

solver. 

Tahap 6 : Beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

3 Kegiatan akhir 

- Guru bersama peserta didik membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

- Melakukan penilaian dan atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan 

- Memberikan tugas rumah.  

- Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya  

- Siswa dan guru mengakhiri pelajaran 

dengan membaca doa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing 

- Guru mengucapkan salam kepada para 

siswa sebelum keluar kelas. 

Disiplin 

 

 

 

 

 

Tekun 

10 

menit 
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H. Penilaian 

a.    Jenis/Teknik Penilaian  : Pengamatan dan tes tertulis (PR) 

b.   Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

o Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

o Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

o Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi  

2. Pengetahuan 

1.  Dapat membuat  model matematika 

dari soal cerita. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas 

individu dan kelompok 

3. 

 

Keterampilan 

Siswa dapat menjelaskan hasil 

diskusi didepan kelas/ presentasi 

 

Pengamatan  

 

 

Penyelesaian tugas (baik 

individu maupun 

kelompok)  

 

 

 

c.    Bentuk instrumen  

    Instrumen Penilaian Hasil belajar   

1. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut. 

x + y ≤10 

2x + 3y ≤ 24 

x ≥ 0,  
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y ≥ 0 

Penyelesaian :  

Persamaan x + y = 10 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(10, 0) dan (0,10). 

Persamaan x + 3y = 24 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(12, 0) dan (0,8). 

Titik (0, 0) memenuhi sistem petidaksamaan di atas. sehingga daerah yang 

memuat (0, 0) merupakan daerah penyelesaian sistem persamaan tersebut. 

Sehingga daerah penyelesaian dari SPLDV tersebut dapat digambarkan 

. 

2. Diketahui sistem pertidaksamaan berikut. 

X + y ≤ 12 

2X + 5y ≥ 40 

XI ≥ 0,  

y ≥ 0 

Penyelesaian : 

Persamaan x + y = 12 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(12, 0) dan (0,12). 

Persamaan x + 5y = 40 berpotongan terhadap sumbu X dan sumbu Y  di 

(20, 0) dan (0, 8). 

Titik (0, 0) memenuhi sistem petidaksamaan x+ y ≤ 12 sehingga daerah 

yang memuat (0, 0) merupakan daerah penyelesaian pertidaksamaan  

XI + y ≤ 12.  

Titik (0, 0) tidak memenuhi sistem petidaksamaan 2x + 5y ≥ 40 sehingga 
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daerah yang memuat (0, 0) bukan merupakan daerah penyelesaian 

pertidaksamaan 2x + 5y ≥ 40. 

Sehingga daerah penyelesaian dari SPLDV tersebut dapat digambarkan 

seperti di bawah ini. 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar  

1. Tugas:  

- Menyelesaikan soal mengenai    pertidaksamaan linear dua variabel 

- Mengisi lembar kerja secara benar dan lengkap. 

 

2. Tes: 

Tes berbentuk kuis tentang    pertidaksamaan linear dua variabel 
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LAMPIRAN 3 

LKS DAN KISI – KISI 

JAWABAN TES HASIL 

BELAJAR 
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Petunjuk : 

 
1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!  

 

 
SPtLDV 

 Kompetensi Dasar: 

3.2   Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 

dengan menggunakan masalah kontekstual. 

 
Indikator : 

3.2.1 Memahami  konsep pertidaksamaan linear dua variabel. 

3.2.2 Memahami tahapan menggambar sketsa grafik daerah himpunan 

penyelesaian pertidaksamaan linear dua variable 

 

Hari/Tanggal  : 

Kelas : 

Kelompok : 
 

1. ……………………………………………………………………………… 

2. ……………………………………………………………………………… 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

1. Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel jika, 

a. x + y   ≥ 3 

            x + 2y ≥ 4 

                     x ≥ 0 

                     y ≥ 0 

b. x + y   ≥ 6 

            x + 2y ≥ 8 

                     x ≥ 0 

                     y ≥ 0 

 

2. Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 

linear berikut ; 

a.                    dan           untuk          

b.                    dan           untuk          
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Petunjuk : 

 
1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!  

 

 

SPtLDV 

 
Kompetensi Dasar: 

4.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua 

variabel 
Indikator : 

Menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar. 

4.2.1 Memahami variabel dari permasalahan berkaitan dengan   pertidaksamaan linear 

dua variabel dari permasalahan kontekstual 

   4.2.2   Merumuskan model matematika dari masalah program linear. 

 

 

Hari/Tanggal  : 

Kelas : 

Kelompok : 
 

1. ……………………………………………………………………………… 

2. ……………………………………………………………………………… 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

1 Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan 

gerobaknya yang hanya dapat memuat 600 roti. Roti yang dijualnya adalah 

roti manis dan roti tawar dengan harga masing – masing Rp. 5.500,00 dan 

Rp. 4.500,00 per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh 

keuntungan Rp. 500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp. 600,00 dariroti 

tawar. Apabila modal yang dimiliki oleh pak budi adalah Rp. 600.000,00, 

buatlah model matematika dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

sebesar – besarnya! 

2 Seorang peternak ayam setiap harinya membutuhkan dua jenis makanan 

ayam. Makanan jenis I dalam 1 kg mengandung 9 unit bahan  A dan 3 unit 

bahan B, sedangkan makanan jenis II dalam 1 kg mengandung 3 unit bahan A 

dan 18 unit bahan B. Setiap hari 10 ekor ayam membutuhkan sekurang – 

kurangnya 27 unit bahan A dan 30 unit bahan B. Jumlah makanan jenis  I dan 

dan jenis II untuk 10 ekor ayam setiap harinya minimal 10 ekor setiap 

harinya minimal 5kg. Harga setiap kilogram makanan jenis I adalah Rp. 

1.000,00 dan makanan Jenis II adalah Rp. 2.000,00. Buatlah model 

matematika untuk masalah program linear tersebut, agar biaya makanan ayam 

jenis I dan jenis II setiap harinya semurah – murahnya!  
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Petunjuk : 

 
1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!  

 

 
SPtLDV 

 
Kompetensi Dasar: 

4.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua 

variabel 
Indikator : 

4.2.2 Menentukan nilai optimum dari sistem pertidaksamaan linear  

 

 

Hari/Tanggal  : 

Kelas : 

Kelompok : 
 

1.   ……………………………………………………………………………… 

2.  ……………………………………………………………………………… 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

1 Misalkan diketahui masalah program linear untuk memaksimumkan (2XI 

+ y ) dengan syarat  XI + y ≤ 3 ,  XI + 2y ≤ 4,  XI ≥ 0 , dan y ≥ 0. 

Tentukan pada titik manakah nilai maksimum diperoleh ?. 

2 Misalkan diketahui masalah program linear untuk memaksimumkan ( XI + 

2y ) dengan syarat  XI + y ≥ 6 ,  XI + 2y ≤ 8,  XI ≥ 0 , dan y ≥ 0. Tentukan 

pada titik manakah nilai maksimum diperoleh ?. 
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Petunjuk : 

 
1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 

2. Kerjakanlah dengan benar soal-soal di bawah ini bersama teman kelompokmu!  

 

 
SPtLDV 

 
Kompetensi Dasar: 

4.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua 

variabel 
Indikator : 

Menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar. 

4.2.2 Menentukan nilai optimum dari sistem pertidaksamaan linear  

 

 

Hari/Tanggal  : 

Kelas : 

Kelompok : 
 

1. ……………………………………………………………………………… 

2. ……………………………………………………………………………… 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

1 Ling ling membeli 240 ton beras untuk dijual lagi. Ia menyewa dua jenis 

truk untuk mengangkut beras tersebut. Truk jenis A memiliki kapasitas 6 

ton dan truk jenis B memiliki kapasitas 4 ton. Sewa tiap truk jenis A 

adalah Rp 100.000,00 sekali jalan dan truk jenis B adalah Rp 50.000,00 

sekali jalan. Maka Ling ling menyewa truk itu sekurang-kurangnya 48 

buah. Berapa banyak jenis truk A dan B yang harus disewa agar biaya 

yang dikeluarkan minimum ? 

2 Seorang pedagang menjual 2 jenis buah, yaitu semangka dan melon. 

Tempatnya hanya mampu menampung buah sebanyak 60 kg. Pedagang 

itu mempunyai modal Rp140.000,00. Harga beli semangka 

Rp2.500,00/kg dan harga beli melon Rp2.000/kg. Keuntungan yang 

diperoleh dari penjual semangka Rp 1.500,00/kg dan melon 

Rp1.250,00/kg. Berapa keuntungan sebesar – besarnya?  
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TES HASIL BELAJAR 

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

             Mata Pelajaran : Matematika 

             Waktu  : 60 menit 

Nama   :  

Kelas   : 

No Absen : 

Petunjuk  

1. Tuliskan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan! 

2. Kerjakan soal yang paling mudah terlebih dahulu dalam menjawab 

3.  Sebelum Anda menjawab soal atau pertanyaan, bacalah terlebih dahulu uraian 

yang   diberikan dengan seksama! 

 

Soal 

1 Tentukan grafik dan daerah penyelesaian dari setiap pertidaksamaan linear 

dua variabel berikut ini. 

                    dan           untuk          

2 Pak Budi adalah seorang pedagang roti. Beliau menjual roti menggunakan 

gerobaknya yang hanya dapat memuat 600 roti. Roti yang dijualnya adalah 

roti manis dan roti tawar dengan harga masing – masing Rp. 5.500,00 dan 

Rp. 4.500,00 per bungkusnya. Dari penjualan roti ini, beliau memperoleh 

keuntungan Rp. 500,00 dari sebungkus roti manis dan Rp. 600,00 dari roti 

tawar. Apabila modal yang dimiliki oleh pak budi adalah Rp. 600.000,00, 

buatlah model matematika ! 

3  
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TES HASIL BELAJAR 

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 60 menit 

 

Nama   :  

Kelas   : 

No Absen : 

Petunjuk  

1.  Tuliskan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan! 

2. Kerjakan soal yang paling mudah terlebih dahulu dalam menjawab 

3.  Sebelum Anda menjawab soal atau pertanyaan, bacalah terlebih dahulu uraian 

yang   diberikan dengan seksama! 

 

Soal 

1. Tentukan grafik atau daerah penyelesaian dari setiap pertidaksamaan linear 

dua variabel berikut ini. 

                    dan           untuk          

2. Misalkan diketahui masalah program linear untuk memaksimalkan (3x + 2y) 

dengan syarat ;                   dan          , carilah titik 

maksimum dan minimumnya ! 

3. Seorang pedagang sepatu mempunyai masalah modal Rp. 8.000.000,00. Ia 

merencanakan membeli dua jenis sepatu pria dan sepatu wanita. Harga beli 

sepatu pria adalah Rp. 20.000,00, per pasang dan harga sepatu wanita adalah 

Rp. 16.000,00 per pasang. Keuntungan dari penjualan sepatu pria dan wanita 

berturut – turut adalah Rp. 6.000,00 dan Rp. 5.000,00. Mengingat kapasitas 
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kiosnya , ia hanya akan membeli sebanyak – banyaknya 450 pasang sepatu. 

Buatlah model matematika yang sesuai dengan persoalan ini!. 
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LAMPIRAN 4 

HASIL OBSERVASI 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

Hari/ Tanggal  : Senin 17 Juli 2017 

Petunjuk  

4) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!  

5) Amatilah keterlaksanaan pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian 

Anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak!  

6) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang 

tampak dengan kriteria sebagai berikut: 

i. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

j. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

k. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak.  

l. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor Tampak (√) Skor 

1 Kemampuan Membuka 

Pelajaran   

Menarik perhatian siswa untuk 

memfokuskan diri dalam 

memulai pembelajaran 

√ 3 

Memotivasi siswa agar tertarik 

dalam mengikuti materi 

pembelajaran yang akan 

disampaikan 

√ 

Membuat kaitan materi ajar 

sebelumnya dengan materi yang 

diajarkan 

√ 

Memberi acuan materi ajar atau 

buku paket yang diajarkan kepada 

siswa 

- 

2 Proses Pembelajaran Kejelasan suara dalam 

komunikasi dengan siswa 

- 2 

Tidak melakukan gerakan dan 

atau ungkapan mengganggu 

perhatian siswa 

√ 

Antusiasme mimik dalam 

mengajar 

√ 

Mobilisasi posisi tempat dalam 

kelas/ruang praktik    

- 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Kejelasan memposisikan materi 

ajar yang disampaikan dengan 

materi lainnya yang terkait 

√ 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kejelasan menerangkan 

berdasarkan tuntutan aspek 

kompetensi (kognitif, afektif dan 

psikomotor) 

√ 

Kejelasan dalam memberikan 

contoh/ilustrasi sesuai dengan 

tuntutan aspek kompetensi 

√ 

Mencerminkan penguasaan 

materi ajar secara operasional  

√ 

4 Implementasi Langkah-

langkah Pembelajaran 

(Skenario) 

Penyajian materi ajar sesuai 

dengan langkah-langkah yang 

tertuang dalam RPP 

√ 3 

Proses pembelajaran 

mencerminkan komunikasi guru-

siswa, dengan berpusat pada 

siswa 

√ 

Pembentukan kelompok diskusi 

siswa secara acak 

- 

Pembentukan kelompok 

mencerminkan penggalian 

potensi pemahaman siswa 

√ 

5 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

Melakukan tes berdasarkan 

tuntutan aspek kompetensi 

√ 4 

 

 

 

Melakukan tes sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan 

√ 

Memberikan PR √ 

Melakukan penilaian / refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan  

√ 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

Hari/ Tanggal  : Selasa 18 Juli 2017 

Petunjuk  

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!  

2) Amatilah keterlaksanaan pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian 

Anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak!  

3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang 

tampak dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak.  

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor Tampak (√) Skor 

1 Kemampuan Membuka 

Pelajaran   

Menarik perhatian siswa untuk 

memfokuskan diri dalam memulai 

pembelajaran 

√ 4 

Memotivasi siswa agar tertarik dalam 

mengikuti materi pembelajaran yang 

akan disampaikan 

√ 

Membuat kaitan materi ajar sebelumnya 

dengan materi yang diajarkan 

√ 

Memberi acuan materi ajar atau buku 

paket yang diajarkan kepada siswa 

√ 

2 Proses Pembelajaran Kejelasan suara dalam komunikasi 

dengan siswa 

- 3 

Tidak melakukan gerakan dan atau 

ungkapan mengganggu perhatian siswa 

√ 

Antusiasme mimik dalam mengajar √ 

Mobilisasi posisi tempat dalam 

kelas/ruang praktik    

√ 

3 

 

 

 

 

Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

 

 

 

Kejelasan memposisikan materi ajar 

yang disampaikan dengan materi 

lainnya yang terkait 

√ 4 

 

 

 

 

Kejelasan menerangkan berdasarkan 

tuntutan aspek kompetensi (kognitif, 

√ 
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afektif dan psikomotor)  

 

 

 

Kejelasan dalam memberikan 

contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan 

aspek kompetensi 

√ 

Mencerminkan penguasaan materi ajar 

secara operasional  

√ 

4 Implementasi Langkah-

langkah Pembelajaran 

(Skenario) 

Penyajian materi ajar sesuai dengan 

langkah-langkah yang tertuang dalam 

RPP 

√ 3 

Proses pembelajaran mencerminkan 

komunikasi guru-siswa, dengan 

berpusat pada siswa 

√ 

Pembentukan kelompok diskusi siswa 

secara acak 

√ 

Pembentukan kelompok mencerminkan 

penggalian potensi pemahaman siswa 

- 

5 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

Melakukan tes berdasarkan tuntutan 

aspek kompetensi 

√ 4 

 

 

 

 

 

Melakukan tes sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 

√ 

Memberikan PR √ 

Melakukan penilaian / refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan  

√ 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

Hari/ Tanggal  : selasa 25 juli 2017  

Petunjuk  

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!  

2) Amatilah keterlaksanaan pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian 

Anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak!  

3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang 

tampak dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak.  

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 

Skor 

1 Kemampuan 

Membuka Pelajaran   

Menarik perhatian siswa untuk 

memfokuskan diri dalam memulai 

pembelajaran 

√ 3 

Memotivasi siswa agar tertarik dalam 

mengikuti materi pembelajaran yang 

akan disampaikan 

√ 

Membuat kaitan materi ajar sebelumnya 

dengan materi yang diajarkan 

√ 

Memberi acuan materi ajar atau buku 

paket yang diajarkan kepada siswa 

- 

2 Proses Pembelajaran Kejelasan suara dalam komunikasi 

dengan siswa 

√ 4 

Tidak melakukan gerakan dan atau 

ungkapan mengganggu perhatian siswa 

√ 

Antusiasme mimik dalam mengajar √ 

Mobilisasi posisi tempat dalam 

kelas/ruang praktik    

√ 

3 

 

 

 

Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

 

 

Kejelasan memposisikan materi ajar yang 

disampaikan dengan materi lainnya yang 

terkait 

- 3 

 

 

 Kejelasan menerangkan berdasarkan √ 
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tuntutan aspek kompetensi (kognitif, 

afektif dan psikomotor) 

 

 

 

 

 

Kejelasan dalam memberikan 

contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan 

aspek kompetensi 

√ 

Mencerminkan penguasaan materi ajar 

secara operasional  

√ 

4 Implementasi 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

(Skenario) 

Penyajian materi ajar sesuai dengan 

langkah-langkah yang tertuang dalam 

RPP 

√ 4 

Proses pembelajaran mencerminkan 

komunikasi guru-siswa, dengan berpusat 

pada siswa 

√ 

Pembentukan kelompok diskusi siswa 

secara acak 

√ 

Pembentukan kelompok mencerminkan 

penggalian potensi pemahaman siswa 

√ 

5 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

Melakukan tes berdasarkan tuntutan 

aspek kompetensi 

√ 4 

 

 

 

 

 

Melakukan tes sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 

√ 

Memberikan PR √ 

Melakukan penilaian / refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan  

√ 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

Hari/ Tanggal  :  senin 31 juli 2017 

Petunjuk  

1) Bacalah dengan cermat deskriptor keterlaksanaan pembelajaran!  

2) Amatilah keterlaksanaan pembelajaran, kemudian berikanlah penilaian 

Anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom tampak!  

3) Tulis skor yang diperoreh sesuai dengan banyaknya deskriptor yang 

tampak dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Skor 1 bila satu deskriptor tampak. 

b. Skor 2 bila dua deskriptor tampak. 

c. Skor 3 bila tiga deskriptor tampak.  

d. Skor 4 bila empat deskriptor tampak. 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 

Skor 

1 Kemampuan 

Membuka Pelajaran   

Menarik perhatian siswa untuk 

memfokuskan diri dalam memulai 

pembelajaran 

√ 4 

Memotivasi siswa agar tertarik dalam 

mengikuti materi pembelajaran yang 

akan disampaikan 

√ 

Membuat kaitan materi ajar sebelumnya 

dengan materi yang diajarkan 

√ 

Memberi acuan materi ajar atau buku 

paket yang diajarkan kepada siswa 

√ 

2 Proses Pembelajaran Kejelasan suara dalam komunikasi 

dengan siswa 

√ 4 

Tidak melakukan gerakan dan atau 

ungkapan mengganggu perhatian siswa 

√ 

Antusiasme mimik dalam mengajar √ 

Mobilisasi posisi tempat dalam 

kelas/ruang praktik    

√ 

3 

 

 

 

Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

 

 

Kejelasan memposisikan materi ajar 

yang disampaikan dengan materi 

lainnya yang terkait 

√ 4 

 

 

 Kejelasan menerangkan berdasarkan √ 
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tuntutan aspek kompetensi (kognitif, 

afektif dan psikomotor) 

 

 

 

 

 

Kejelasan dalam memberikan 

contoh/ilustrasi sesuai dengan tuntutan 

aspek kompetensi 

√ 

Mencerminkan penguasaan materi ajar 

secara operasional  

√ 

4 Implementasi 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

(Skenario) 

Penyajian materi ajar sesuai dengan 

langkah-langkah yang tertuang dalam 

RPP 

√ 4 

Proses pembelajaran mencerminkan 

komunikasi guru-siswa, dengan 

berpusat pada siswa 

√ 

Pembentukan kelompok diskusi siswa 

secara acak 

√ 

Pembentukan kelompok mencerminkan 

penggalian potensi pemahaman siswa 

√ 

5 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

Melakukan tes berdasarkan tuntutan 

aspek kompetensi 

√ 3 

 

 

 

 

 

Melakukan tes sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan 

√ 

Memberikan PR - 

Melakukan penilaian / refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan  

√ 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 1 Siklus I 

Hari/Tanggal : Senin, 17 Juli 2017 

Pengamat : Andi Selviana 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi. Guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

√  

 

 

3 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√ 

Guru menampilkan langkah- 

langkah kegiatan pembelajaran. 
√ 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

- 

2 Guru memberikan 

variasi 

Guru menggunakan variasi suara 

dengan memperhatikan intonasi 
√  

 

 

4 
Guru menggunakan variasi 

gerakan badan dan mimik. 
√ 

Guru melakukan perubahan 

posisi. 
√ 

Guru memberikan variasi 

tampilan media. 
√ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran 

Guru menyampaikan materi 

secara jelas.  
√  

 

 

3 
Guru menggunakan contoh dan 

ilustrasi. 
√ 

Guru memberikan penekanan 

dalam menyajikan materi 
- 

Guru memberikan pertanyaan di 

sela- sela penyampaian materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

Tidak menimbulkan jawaban 

koor. 
-  

 

 

3 
Pertanyaan bersifat faktual.  √ 

Menimbulkan pertanyaan 

lanjutan. 
√ 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan 

√ 

5 

 

 

 

Guru mengajar 

dan membimbing 

kelompok kecil 

dan perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan 

dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa.  

√  

 

 

 Guru memberikan respons √ 
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 positif terhadap pikiran siswa. √ 3 

 

 
Guru memberikan kesempatan 

untuk menyebarkan partisipasi 

siswa. 

- 

Guru memberikan arahan kepada 

setiap kelompok 
√ 

6 Guru melakukan 

pengolaan kelas 

yang baik 

Guru memberikan sikap 

tanggap. 
-  

 

 

2 
Guru membagi perhatian kepada 

siswa. 
√ 

Guru memberikan teguran jika 

diperlukan. 
- 

Guru memusatkan perhatian 

kelompok. 
√ 

7 Guru memberikan 

penguatan 

Guru memberikan penguatan 

verbal.  
-  

 

 

 

3 

Guru memberikan penguatan 

non- verbal. 
√ 

Guru tidak menunda pemberian 

penguatan. 
√ 

Guru memberikan penguatan 

selama pelajaran berlangsung. 
√ 

8 Guru menutup 

pelajaran 

Guru menyimpulkan pelajaran 

bersama siswa. 
-  

 

 

 

3 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan 

respons.  

√ 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan 

seperti mempelajari pelajaran 

selanjutnya. 

√ 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 2 Siklus I 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Juli 2017 

Pengamat : Andi Selviana 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi. Guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

√  

 

 

3 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√ 

Guru menampilkan langkah- 

langkah kegiatan pembelajaran. 
- 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 
√ 

2 Guru memberikan 

variasi 

Guru menggunakan variasi suara 

dengan memperhatikan intonasi 
√  

 

 

 

4 

Guru menggunakan variasi 

gerakan badan dan mimik. 
√ 

Guru melakukan perubahan 

posisi. 
√ 

Guru memberikan variasi 

tampilan media. 
√ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran 

Guru menyampaikan materi 

secara jelas.  
√  

 

 

 

4 

Guru menggunakan contoh dan 

ilustrasi. 
√ 

Guru memberikan penekanan 

dalam menyajikan materi 
√ 

Guru memberikan pertanyaan di 

sela- sela penyampaian materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

Tidak menimbulkan jawaban 

koor. 
-  

 

 

3 
Pertanyaan bersifat faktual.  √ 

Menimbulkan pertanyaan 

lanjutan. 
√ 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan 

√ 

5 

 

 

 

Guru mengajar 

dan membimbing 

kelompok kecil 

dan perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan 

dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa.  

√  

 

 

 Guru memberikan respons √ 
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 positif terhadap pikiran siswa. √ 3 

 

 
Guru memberikan kesempatan 

untuk menyebarkan partisipasi 

siswa. 

√ 

Guru memberikan arahan kepada 

setiap kelompok 

- 

6 Guru melakukan 

pengolaan kelas 

yang baik 

Guru memberikan sikap 

tanggap. 
√  

 

 

 

3 

Guru membagi perhatian kepada 

siswa. 
√ 

Guru memberikan teguran jika 

diperlukan. 
- 

Guru memusatkan perhatian 

kelompok. 
√ 

7 Guru memberikan 

penguatan 

Guru memberikan penguatan 

verbal.  
√  

 

 

 

4 

Guru memberikan penguatan 

non- verbal. 
√ 

Guru tidak menunda pemberian 

penguatan. 
√ 

Guru memberikan penguatan 

selama pelajaran berlangsung. 
√ 

8 Guru menutup 

pelajaran 

Guru menyimpulkan pelajaran 

bersama siswa. 
√  

 

 

 

 

3 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan 

respons.  

- 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan 

seperti mempelajari pelajaran 

selanjutnya. 

√ 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 1 Siklus II 

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 

Pengamat : Andi Selviana 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi.  √  

 

 

 

4 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√ 

Guru menampilkan langkah- 

langkah kegiatan pembelajaran. 
√ 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 
√ 

2 Guru memberikan 

variasi 

Guru menggunakan variasi suara 

dengan memperhatikan intonasi 
√  

 

 

4 
Guru menggunakan variasi 

gerakan badan dan mimik. 
√ 

Guru melakukan perubahan 

posisi. 
√ 

Guru memberikan variasi 

tampilan media. 
√ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran 

Guru menyampaikan materi 

secara jelas.  
√  

 

 

 

4 

Guru menggunakan contoh dan 

ilustrasi. 
√ 

Guru memberikan penekanan 

dalam menyajikan materi 
√ 

Guru memberikan pertanyaan di 

sela- sela penyampaian materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

Tidak menimbulkan jawaban 

koor (berbeda) 
√  

 

 

 

4 

Pertanyaan bersifat faktual.  √ 

Menimbulkan pertanyaan 

lanjutan. 
√ 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan 

√ 

5 

 

 

 

 

 

Guru mengajar 

dan membimbing 

kelompok kecil 

dan perorangan. 

 

 

Guru menunjukkan kehangatan 

dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa.  

√  

 

 

 

4 

 

Guru memberikan respons 

positif terhadap pikiran siswa.  
√ 

Guru memberikan kesempatan √ 
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  untuk menyebarkan partisipasi 

siswa. 

 

Guru memberikan arahan kepada 

setiap kelompok 
√ 

6 

 

 

Guru melakukan 

pengolaan kelas 

yang baik 

 

Guru memberikan sikap 

tanggap. 
√  

 

 

 

3 

Guru membagi perhatian kepada 

siswa. 
√ 

Guru memberikan teguran jika 

diperlukan. 
- 

Guru memusatkan perhatian 

kelompok. 
√ 

7 Guru memberikan 

penguatan 

Guru memberikan penguatan 

verbal.  
√  

 

 

 

4 

Guru memberikan penguatan 

non- verbal. 
√ 

Guru tidak menunda pemberian 

penguatan. 
√ 

Guru memberikan penguatan 

selama pelajaran berlangsung. 
√ 

8 Guru menutup 

pelajaran 

Guru menyimpulkan pelajaran 

bersama siswa. 
√  

 

 

 

4 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan 

respons.  

√ 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan 

seperti mempelajari pelajaran 

selanjutnya. 

√ 
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Lembar Pengamatan Keterampilan Guru Pertemuan 2 Siklus II 

Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 

Pengamat : Andi Selviana 

No Indikator Deskriptor Tampak 

(√) 
Skor 

1 Guru membuka 

pelajaran. 

Guru melakukan apersepsi. Guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

√  

 

 

 

4 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
√ 

Guru menampilkan langkah- 

langkah kegiatan pembelajaran. 
√ 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 
√ 

2 Guru memberikan 

variasi 

Guru menggunakan variasi suara 

dengan memperhatikan intonasi 
√  

 

 

 

4 

Guru menggunakan variasi 

gerakan badan dan mimik. 
√ 

Guru melakukan perubahan 

posisi. 
√ 

Guru memberikan variasi 

tampilan media. 
√ 

3 Guru menjelaskan 

materi pelajaran 

Guru menyampaikan materi 

secara jelas.  
√  

 

 

 

3 

Guru menggunakan contoh dan 

ilustrasi. 
√ 

Guru memberikan penekanan 

dalam menyajikan materi 
- 

Guru memberikan pertanyaan di 

sela- sela penyampaian materi. 
√ 

4 Guru memberikan 

pertanyaan seputar 

materi 

Tidak menimbulkan jawaban 

koor. 
√  

 

 

 

4 

Pertanyaan bersifat faktual.  √ 

Menimbulkan pertanyaan 

lanjutan. 
√ 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa lain untuk menjawab 

pertanyaan 

√ 

5 

 

 

 

Guru mengajar 

dan membimbing 

kelompok kecil 

dan perorangan. 

Guru menunjukkan kehangatan 

dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa.  

√  

 

 

 Guru memberikan respons √ 
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positif terhadap pikiran siswa. √  

4 Guru memberikan kesempatan 

untuk menyebarkan partisipasi 

siswa. 

√ 

Guru memberikan arahan kepada 

setiap kelompok 
√ 

6 Guru melakukan 

pengolaan kelas 

yang baik 

Guru memberikan sikap 

tanggap. 
√  

 

 

4 
Guru membagi perhatian kepada 

siswa. 
√ 

Guru memberikan teguran jika 

diperlukan. 
√ 

Guru memusatkan perhatian 

kelompok. 
√ 

7 Guru memberikan 

penguatan 

Guru memberikan penguatan 

verbal.  
√  

 

 

 

4 

Guru memberikan penguatan 

non- verbal. 
√ 

Guru tidak menunda pemberian 

penguatan. 
√ 

Guru memberikan penguatan 

selama pelajaran berlangsung. 
√ 

8 Guru menutup 

pelajaran 

Guru menyimpulkan pelajaran 

bersama siswa. 
√  

 

 

 

4 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan 

respons.  

√ 

Guru memberikan evaluasi. √ 

Guru memberikan tugas lanjutan 

seperti mempelajari pelajaran 

selanjutnya. 

√ 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

PERTEMUAN 1 SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Kelas/semester : XI Akuntansi/1 

Hari Tanggal  : 17 Juli 2017 

Observer  : Andi Selviana 

 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Visual 

activities 

 

 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru.. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba  pembelajaran dengan berkelompok √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa membaca buku pelajaran √ - √ - √ - - √ - √ 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam  mengerjakan contoh soal 

dipapan tulis. 

- - √ - - - √ - √ - 

2 Oral activities Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. √ √ - √ - √ - √ - √ 

Siswa aktif dalam  mengeluarkan pendapat √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilahkan untuk menjawab - - - - - √ - √ - - 

Siswa dapat memberi saran jika diperlukan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Writing and 

drawing 

activitie 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ - √ - - √ √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. √ √ √ - - √ √ - √ √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ - - - √ √ - √ - - 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru - - - - - - - - - - 

4 Motor and 

mental 

activities 

Siswa dapat bereksperimen untuk menyelesikan soal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. - - √ - √ √ - - - √ 
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Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. - - - - - - - - - - 

Jumlah Skor 11 9 10 8 9 10 9 11 9 11 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

PERTEMUAN 2 SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Kelas/semester : XI Akuntansi/1 

Hari Tanggal  : 18 Juli 2017 

Observer  : Andi Selviana 

 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Visual 

activities 

 

 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru.. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba  pembelajaran dengan berkelompok √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa membaca buku pelajaran √ - √ √ √ - √ √ - √ 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam  mengerjakan contoh soal 

dipapan tulis. 

- √ √ - - √ √ - √ - 

2 Oral activities Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. - - √ √ √ √ √ - √ √ 

Siswa aktif dalam  mengeluarkan pendapat √ √ √ √ √ √ √ √ - √ 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilahkan untuk menjawab - - √ - √ - - √ - - 

Siswa dapat memberi saran jika diperlukan √ √ √ √ √ √ √ √ √ - 

3 Writing and 

drawing 

activitie 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. - - √ - √ - - √ √ √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ √ √ √ √ √ √ √ √ - 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru - - - - - - - - - - 

4 Motor and 

mental 

activities 

Siswa dapat bereksperimen untuk menyelesikan soal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. √ √ √ - √ √ √ √ - √ 
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Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. - - √ - √ - √ √ - √ 

Jumlah Skor 10 10 15 10 14 11 12 14 9 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

PERTEMUAN 1 SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Kelas/semester : XI Akuntansi/1 

Hari Tanggal  : 25 Juli 2017 

Observer  : Andi Selviana 

 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Visual 

activities 

 

 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru.. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba  pembelajaran dengan berkelompok √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa membaca buku pelajaran √ √ √ √ √ - √ √ - √ 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam  mengerjakan contoh soal 

dipapan tulis. 

√ √ √ - √ √ √ - √ √ 

2 Oral activities Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa aktif dalam  mengeluarkan pendapat √ √ - √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilahkan untuk menjawab √ √ √ - √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat memberi saran jika diperlukan √ √ √ √ - - - √ - √ 

3 Writing and 

drawing 

activitie 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ √ √ - √ √ - √ √ √ 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru √ √ √ - √ √ - √ √ √ 

4 Motor and 

mental 

activities 

Siswa dapat bereksperimen untuk menyelesikan soal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 



112 
 

 

Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. √ - √ √ √ - √ √ - √ 

Jumlah Skor 16 15 15 13 15 13 14 15 13 16 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

PERTEMUAN 2 SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Makassar 

Kelas/semester : XI Akuntansi/1 

Hari Tanggal  : 31 Juli  2017 

Observer  : Andi Selviana 

 

No Indikator Deskriptor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Visual 

activities 

 

 

Siswa memperhatikan penjelasan guru.. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencoba  pembelajaran dengan berkelompok √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa membaca buku pelajaran √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa memperhatikan siswa lain dalam  mengerjakan contoh soal 

dipapan tulis. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Oral activities Siswa berani bertanya jika terdapat hal yang kurang jelas. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa aktif dalam  mengeluarkan pendapat √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab setelah guru mempersilahkan untuk menjawab √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat memberi saran jika diperlukan √ √ √ √ √ √ - √ - √ 

3 Writing and 

drawing 

activitie 

Siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mengerjakan soal evaluasi sesuai dengan petunjuk. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa mencatat hal-hal penting. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa menyalin penjelasan yang ditulis guru √ √ - √ √ - √ √ √ √ 

4 Motor and 

mental 

activities 

Siswa dapat bereksperimen untuk menyelesikan soal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat membuat pertanyaan dengan baik. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Siswa dapat mengambil keputusan dengan baik. √ - √ √ √ √ √ √ √ √ 

Jumlah Skor 16 15 15 16 16 15 15 16 15 16 
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LAMPIRAN 5 

FOTO 
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Gambar 1. Guru membimbing siswa  

 

Gambar 2 siswa mengerjakan LKS secara berpasangan 
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Gambar 3. Guru memperhatikan siswa yang sedang berdiskusi 

 

 

Guru membimbing siswa 

 

Guru berjalan memperhatiakan kegiatan siswa 

 

Siswa mempresentasikan pekerjaan kelompoknya 
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Guru menjelaskan materi 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan tes 
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